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Kematian manusia merupakan misteri yang diungkapkan oleh Al-Qur‟an 
serta menjadi pembahasan dalam sains kedokteran. Seiring perkembangan zaman, 
penelitian-penelitian ilmiah terkait proses kematian manusia menunjukkan bukti 
akan kebenaran isi kandungan Al-Qur‟an. Hal ini merupakan sebuah 
kemukjizatan Al-Qur‟an sebagai sumber ilmu pengetahuan. Oleh sebab itu, 
penelitian ini akan menganalisa keberadaan isyarat ilmiah pada proses kematian 
manusia dalam Al-Qur‟an. Penelitian ini termasuk dalam penelitian pustaka 
(library research), yaitu penelitian yang mengumpulkan data yang bersifat 
kepustakaan, seperti buku, majalah, naskah, jurnal dan lain sebagainya. Penelitian 
ini menggunakan data primer berupa kitab-kitab tafsîr seperti, Tafsîr Ibnu Katsir, 
Tafsir Al-Mishbah, Tafsir Tematik M. Quraish Shihab, dan Tafsir Kementrian 
Agama Republik Indonesia. Adapun data sekundernya adalah literatur yang 
berkaitan dengan ilmu biologi dan kedokteran. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan maudhu‟i atau tematik. Metode yang digunakan untuk menganalisis 
data pada penelitian ini yaitu dengan metode content analisis dan 
diinterpretasikan. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa proses kematian 
manusia dalam Al-Qur‟an sejalan dengan bukti-bukti ilmiah sains kedokteran. 
Penelitian ini ditelusuri dari adanya empat jenis kematian manusia yang saling 
berkaitan satu sama lain. Adapun bukti-bukti ilmiah tersebut sebagaimana yang 
telah ditemukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: Kematian Serebral relevan 
dengan QS. Al-Mulk : 2, Kematian Batang Otak relevan dengan QS. Az-Zumar : 
42, Kematian Somatis relevan dengan QS. Ali-Imran : 185, dan Kematian Seluler 











 ِنْب َةَوْر َف ْنَع ِوَّللا ِدْبَع ُنْب ُعِفَان اَن َث َّدَح ٍضاَيِع ُنْب ُسََنأ اَن َث َّدَح ٍرا َّكَب ُنْب ُر ْ ي َبُّزلا اَن َث َّدَح  ىَِبأ ِنْب ِءَاطَع ْنَع ٍسْي َق
 ِوَّللا ِلوُسَر َعَم ُتْنُك : َلاَق ُوََّنأ َرَمُع ِنْبا ِنَع ٍحَاَبر-ملسو ويلع للها ىلص-  ُهَءاَجَف  َمَّلَسَف ِراَصَْنلأا َنِم ٌلَُجر
 ِّىِبَّنلا ىَلَع-ملسو ويلع للها ىلص-  : َلاَق ُلَضْفَأ َنيِنِمْؤُمْلا ُّىَأ ِوَّللا َلوُسَر َاي : َلاَق َُّمث « اًقُلُخ ْمُه ُنَسْحَأ .»
 : َلاَق ُسَيْكَأ َنيِنِمْؤُمْلا ُّىَأَف َلاَق « َأَو اًرْكِذ ِتْوَمْلِل ْمُىُر َثْكَأ َكَِئلوُأ اًداَدْعِتْسا ُهَدْع َب اَمِل ْمُه ُنَسْح ُساَيْكَلأا .» 
“Telah bercerita kepada kami Zubair bin Bakar, telah menceritakan kepada kami 
Anas bin „Iyadh, telah menceritakan kepada kami Nafi‟ bin „Abdillah dari Farwah 
bin Qais dari „Atha bin Abi Rabah dari Ibnu Umar, dia berkata: Aku bersama 
Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam, lalu seorang laki-laki Anshar datang 
kepada Beliau, kemudian mengucapkan salam kepada Nabi Shallallahu „alaihi wa 
sallam, lalu dia bertanya: „Wahai, Rasulullah. Manakah di antara kaum mukminin 
yang paling utama?‟ Beliau menjawab,”Yang paling baik akhlaknya di antara 
mereka.‟ Dia bertanya lagi: „Manakah di antara kaum mukminin yang paling 
cerdik?‟ Beliau menjawab,‟Yang paling banyak mengingat kematian di antara 
mereka, dan yang paling bagus persiapannya setelah kematian. Mereka itu orang-
orang yang cerdik.‟.” 
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Mengenai Transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini digunakan sebagai 
pedoman Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/Tahun 
1987, sebagai berikut : 
a. Konsonan 
Arab Latin Arab Latin Arab Latin Arab 
Latin 
ا A ذ Dz ظ zh ن N 
ب B ر R ع „ و W 
ت T ز Z غ gh ه H 
ث Ts س S ف F ء „ 
ج J ش Sy ق Q ي Y 
ح H ص Sh ك K   
خ Kh ض Dh ل L   








Vokal Pendek Contoh Vokal Panjang Contoh Vokal Rangkap 
  َ  
A ل د  ج ا Ā   را  س   ي… Ai 
  َ  
I   ل ن  س ي Ȋ   ل ي ق   و… Au 
  َ  U   ر ك  ذ و Ȗ   ر  و  ج ي   
 
c. Ta marbuthah 
 
Ta marbuthah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 
dhamah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbuthah yang mati 
atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/. Seperti kata : 
Thalhah, Raudhah, Jannatu al-Na‟Im 
 
d. Syaddah dan Kata Sandang 
Dalam Transliterasi, kata syaddah dilambangkan dengan huruf, yaitu 
huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. Seperti kata 
: nazzala, rabbana. Sedangkan kata sandang “al” tetap ditulis “al” baik 
pada kata yang dimulai dengan huruf qamariyyah maupun syamsiyyah. 







                                                             







A. Penegasan Judul 
Judul skripsi ini adalah “Isyarat Ilmiah pada Proses Kematian Manusia 
dalam Al-Qur’ān”. Untuk memperoleh pengertian yang lebih jelas mengenai 
judul ini, terlebih dahulu penulis menjelaskan istilah-istilah yang berkaitan dengan 
judul tersebut. 
Isyarat ilmiah dalam Al-Qur‟ān merupakan salah satu kemukjizatan Al-
Qur‟ān yang memberikan isyarat mengenai keberadaan ilmu pengetahuan 
sekaligus memotivasi pengembangannya.
2
 Isyarat ilmiah ini bersifat tersembunyi, 
karena ketika kita membaca secara sekilas, ayat-ayat pada Al-Qur‟ān hanya berisi 
terkait pesan-pesan keagamaan. Namun jika dilakukan penelitian secara 
mendalam, keberadaan isyarat ilmiah itu akan kita temukan. Hal ini tentu dengan 
bantuan ilmu pengetahuan untuk menguatkannya, sehingga bisa kita katakan 
sebagai isyarat ilmiah. 
Proses kematian manusia adalah suatu runtutan peristiwa atau tahapan 
yang dialami seorang manusia ketika menjelang kematiannya. Adapun kematian 
berasal dari kata “mati” yang berarti berpisahnya ruh dari jasad dialam dunia 




                                                             
2
 Abdul Syukur al-Azizi, Islam itu Ilmiah, (Yogyakarta: Laksana, 2018), h. 28. 
3





Dari penjelasan singkat mengenai dua konsep diatas, dapat diketahui 
maksud dari judul skripsi ini adalah suatu usaha untuk mengungkapkan, mengkaji, 
meneliti runtutan peristiwa kematian yang dialami oleh manusia di dalam Al-
Qur‟ān berdasarkan sudut pandang sains, agar dari penelitian ini dapat 
menjelaskan keberadaan isyarat ilmiah didalam Al-Qur‟ān mengenai proses 
kematian manusia. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Secara singkat dapat penulis utarakan beberapa alasan memilih judul 
peneltian ini, yaitu sebagai berikut : 
1. Isyarat Ilmiah dalam Al-Qur‟ān sangat menarik untuk dibahas karena 
sebagai wujud pembuktian bahwa Al-Qur‟ān adalah sumber ilmu 
pengetahuan dan mendorong umat manusia untuk memahami itu. 
2. Peneliti tertarik untuk mengkaji proses kematian manusia dalam Al-Qur‟ān 
dan proses kematian manusia dalam ilmu sains atau medis. Karena dengan 
mengkaji hal tersebut, akan ditemukan adanya isyarat ilmiah dalam ayat-
ayat proses kematian manusia. 
3. Isyarat Ilmiah dalam Al-Qur‟ān merupakan judul yang relevan dengan 
program studi yang dijalani oleh penulis, yaitu program studi Ilmu Al-
Qur‟ān dan Tafsir. Pada judul ini, pembahasannya fokus kepada ayat-ayat 







C. Latar Belakang Masalah 
Allah swt memberi petunjuk kepada manusia melalui Al-Qur‟ān mencakup 
ilmu pengetahuan. Meskipun ilmu pengetahuan tersebut belum bisa dibuktikan 
karena keterbatasan penelitian juga teknologi pada masa diturunkannya Al-
Qur‟ān. Namun seiring berkembangnya zaman, petunjuk-petunjuk tersebut dapat 
dibuktikan secara ilmiah, sehingga dengan kebenaran itu membuat keimanan juga 
ketaqwaan umat manusia semakin bertambah terhadap kekuasaan Allah SWT. 
4
 
Ilmu pengetahuan yang diungkapkan didalam Al-Qur‟ān sebagaimana 
dijelaskan sebelumnya merupakan suatu isyarat ilmiah yang ada dalam Al-Qur‟ān. 
Ia merupakan salah satu bentuk kemukjizatan yang dapat dibuktikan. Hal tersebut 
dapat dikatakan karena hal-hal yang tercantum di dalam Al-Qur‟ān mendahului 
ilmu pengetahuan modern, serta Rasulullah saw sebagai penerima risalah Islam 
pun merupakan seorang yang ummi, yang menunjukkan bahwa Al-Qur‟ān 
bukanlah ciptaan manusia, melainkan dibuat oleh Yang Maha Mengetahui Segala 
Sesuatu. 
Al-Qur‟ān mendorong manusia untuk memelajari sistem dan skema 
penciptaan, keajaiban-keajaiban alam, sebab dan akibat keberadaan suatu benda, 
kondisi organisme hidup, serta seluruh tanda-tanda kekuasaan Allah yang ada di 
alam semesta maupun yang terdapat didalam diri manusia sendiri. Al-Qur‟ān 
menghendaki kita untuk merenungi seluruh aspek penciptaan dan menemukan 
rahasia-rahasia yang ada dibaliknya.
5
 Semakin dalam pengetahuan manusia 
                                                             
4
 Ridwan Abdullah Sani, Sains Berbasis Al-Quran, (Jakarta : Bumi Aksara, 2015), h. 303. 
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tentang peristiwa penciptaan oleh Allah, maka semakin bertambah keyakinannya 
tentang kemuliaan dan kebesaran-Nya. 
Maha besar Allah ketika berfirman: 
  ثَِشث ِفَۡكٚ َۡىن َٔ َأ 
ُّۗ كَحۡنٱ ُ َََّّأ ُۡىَٓن ٍَ َّ ََٛجَزٚ َٰٗ َّزَح ۡى ِٓ ُِغفََأ ٓٙ ِف َٔ  ِقَبفٓۡلۡٱ ِٙف َبُِز ََٰٚاَء ۡى ِٓ ُِٚشَُع  مُل َٰٗ َهَل عُ َََّّأ َكَ 
  ذِٛٓ َش ٖء ۡٙ َش  
 
Artinya : “Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kebesaran) 
Kami disegenap penjuru dan pada diri mereka sendiri, sehingga 
jelaslah bagi mereka bahwa Al-Quran itu adalah benar. Tidak 
cukupkah (bagi kamu) bahwa Tuhanmu menjadi saksi atas segala 
sesuatu?” (QS. Fushshilat ayat 53) 
 
Berdasarkan ayat tersebut, tanda-tanda kebesaran Allah swt tidak hanya 
berada di alam semesta, yaitu meliputi langit dan bumi. Melainkan juga berada 
didalam diri manusia. Salah satu tanda kekuasaan dan kebesaran Allah swt yang 
ada pada diri manusia adalah proses kematian manusia itu sendiri. Manusia 
memiliki berbagai segi positif, baik itu meliputi perannya di muka bumi, 
kedudukannya dibandingkan makhluk yang lain, serta proses penciptaannya. 
Dalam proses penciptaannya, manusia benar-benar telah diperhitungkan secara 
teliti, bukan suatu kebetulan. Karenanya manusia merupakan makhluk istimewa.
6
 
Dengan perencanaan dan proses penciptaan yang sedemikian rupa, proses 
kematian manusia tidak terlepas dari kelangsungan organ-organ yang ada dalam 
diri manusia. Yang telah diciptakan dengan segenap prosesnya, menjalankan 
kehidupan dengan masing-masing fungsinya, kemudian berhenti total ketika 
nyawa telah terlepas dari tubuhnya. Sebagaimana Allah swt berkuasa dalam 
menciptakan manusia, maka Allah swt juga berkuasa untuk membuat manusia 
                                                             
6
 Murtadha Muthahhari, Perspektif Al-Qur‟an tentang Manusia dan Agama, (Bandung : 





menjadi mati. Proses kematian manusia dikatakan sebagai tanda kebesaran Allah 
swt karena secanggih apapun teknologi yang berkembang hingga saat ini, tidak 
ada satu pun yang dapat menguasai kinerja sistem organ, baik itu sejak diciptakan, 
berkembang, selama menjalankan fungsinya, sampai dengan berhentinya. 
Manusia memiliki 3 elemen di dalam dirinya, yaitu jasad, ruh, dan nafs. 
Jasad merupakan aspek bilogis atau fisik manusia, ruh adalah aspek psikologis 
atau psikis manusia, sedangkan nafs merupakan aspek psikofisik manusia yang 
merupakan sinergi antara jasad dan ruh.
7
 Sebagaimana disebutkan dalam Al-
Qur‟ān bahwa manusia diciptakan dalam bentuk sebaik-baiknya yang kemudian 
ditiupkan ruh kepadanya. Sebagaimana dalam QS. Shād ayat 71-72 : 
 ََمف ِٙحٔ  س ٍِي ِّ ِٛف ُذَۡخَف َٔ  عُُّز ۡٚ َّٕ َع اَِرَئف ٍٖ ِٛط ٍ  ي اٗشََشث 
ُُۢكِه ََٰخ  َِٙإ ِخَكِئ
ٓ ََٰه ًَ ِۡهن َكَ  ثَس َلَبل ۡرِإ عَُّن ْإُع
  ٍَ ِٚذِج ََٰع 
Artinya : “(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada Malaikat, „Sesungguhnya 
aku akan menciptakan manusia dari tanah‟. Maka apabila telah 
Kusempurnakan kejadiaannya dan Kutiupkan ruh (ciptaan)Ku, maka 
hendaklah kamu tersungkur dengan bersujud kepadaNya.” 
Sebagaimana ayat tersebut, berdasarkan perspektif Islam dikemukakan 
bahwa kematian adalah terlepasnya ruh dari tubuh manusia untuk selamanya, dan 
menghantarkan manusia ke fase berikutnya.
8
 Karena pada fase penciptaan 
manusia, kehidupan ditandai dengan ditiupkan ruh pada jasadnya, maka 
sebaliknya kematian ditandai dengan berpisahnya ruh dari jasad yang telah 
menjadi satu kesatuan selama aktivitas kehidupan di dunia. Kematian merupakan 
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suatu keniscayaan yang tidak bisa dihindari dalam kehidupan. Kematian adalah 
salah satu fase yang akan dialami manusia sebagai makhluk ciptaan Allah swt. 
Hal ini disampaikan oleh Allah dalam QS. Ali-Imrān ayat 185, yaitu : 
 ُۡدأ َٔ  ِسبَُّنٱ ٍِ َل َحِضۡحُص ٍ ًَ َف ِِۖخ ًَ ََِٰٛمۡنٱ َو ٕۡ َٚ ۡىُلَسُُٕجأ ٌَ ٕۡ َّف َٕ ُر ب ًَ ََِّإ َٔ  ُِّۗد ٕۡ ًَ ۡنٱ َُخِمئٓاَر ٖظَۡف   مُل َۡذَمف َخََُّجۡنٱ َمِخ
 َٰٕ ََٛحۡنٱ بَي َٔ  َُّۗصَبف  ِسُٔشُغۡنٱ ُع ََٰزَي َِّلَّإ َٓبٛ َۡ  ذنٱ ُح 
Artinya : “Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan sesungguhnya pada 
hari kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. Barangsiapa dijauhkan 
dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga, maka sungguh ia telah 
beruntung. Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang 
memperdayakan” 
Sejak awal mula terciptanya sel, sesungguhnya ia telah memiliki gambaran 
yang mengatur kehidupan dan fungsinya serta batas waktu kehidupan sel itu 
sendiri.
9
 Hal ini bisa kita fahami sebagai batas waktu kehidupan manusia atau 
biasa kita kenal dengan ajal. Sebagaimana  diisyaratkan dalam Al-Qur‟ān pada 
QS. Yȗnus ayat 49 : 
 َٓءبَج اَرِإ ٌۚ مََجأ ٍخ َُّيأ  مُكِن ُُّۗ َّللّٱ َٓءبَش بَي َِّلَّإ بًعَۡف  َلَّ َٔ  ا ّٗشَض ِٙغَۡفُِن ُِكَ هَۡيأ ٓ َّلَّ ُمل  ََلَف ُۡىُٓهََجأ
 َذَۡغٚ  ٌَ ُٕيِذَۡمزَۡغٚ َلَّ َٔ  ٗخَلبَع ٌَ ُٔشِخ ۡٔ  ٔ 
Artinya : “Katakanlah, aku tidak berkuasa mendatangkan kemudharatan dan 
tidak (pula) kebermanfaatan kepada diriku, melainkan apa yang 
dikehendaki Allah, tiap-tiap umat mempunyai ajal, apabila telah 
datang ajal mereka, maka mereka tidak dapat mengundurkan barang 
sesaatpun dan tidak pula mendahulukannya.” 
 Al-Qur‟ān berbicara tentang kematian dalam beberapa istilah, yaitu Maut, 
Ajal, Wafāt, Ar-Ruj‟a/Rāji‟ȗn, Yaqȋn, Syahȋd/Syuhadā, Raib Al-Manȗn, Qadha 
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 Dalam penelitian kali ini, penulis akan membahas 
tentang kematian yang bermakna kematian secara sempurna, proses pencabutan 
nyawa dan proses sakaratul maut itu sendiri. Dengan begitu, tidak semua ayat 
dengan berbagai istilah tersebut akan dimasukkan dalam penelitian ini, 
dikarenakan tidak semua ayat tersebut mengisyaratkan proses kematian yang 
mengandung keilmiahan. Adapun ayat-ayat kematian lainnya, penulis gunakan 
untuk membantu memahami proses kematian dalam Al-Qur‟ān secara lengkap. 
Sebelum merasakan kematian, setiap manusia akan mengalami yang 
namanya sakratul maut. Suatu keadaan dimana ruh perlahan berpisah dari jasad 
atau bisa kita sebut dengan proses kematian. Hal-hal yang dirasakan selama 
proses tersebut tidak hanya dirasakan atau terdeteksi oleh jiwa saja, melainkan 
oleh jasad atau kondisi biologis manusia itu sendiri. Berikut ayat tentang 
dahsyatnya sakaratul maut yang disampaikan Allah swt dalam Al-Qur‟ān : 
 َذُُل بَي َِكَ ن ََٰر ِۖ كَحۡنِٱث ِد ٕۡ ًَ ۡنٱ ُحَشۡكَع ۡدَٓءبَج َٔ  ُذَِٛحر ُّ ُۡ ِي 
Artinya : dan datanglah sakratul maut dengan sebenar-benarnya. Itulah yang 
kamu selalu lari daripadanya. (QS. Qaaf : 19) 
Adapun gambaran hebatnya penderitaan menjelang kematian manusia 
diisyaratkan dalam Al-Qur‟ān dengan ayat berikut : 
 ٓ َّلََل َكَ  ثَس َٰٗ َِنإ ِقب َّغنِٱث ُقب َّغنٱ ِذََّفزۡنٱ َٔ  ُقاَشِفۡنٱ ُ َََّّأ ٍَّ َن َٔ  ٖقاَس 
 ٍۡ َي َمِٛل َٔ  َٙ ِلاَشَّزنٱ ِذََغَهث اَرِإ   ٍزِئَي ٕۡ َٚ
  ُقبَغ ًَ ۡنٱ    
Artinya : sekali-kali jangan. apabila nafas (seseorang) telah (mendesak) sampai 
ke kerongkongan. dan dikatakan (kepadanya): "Siapakah yang dapat 
menyembuhkan?". dan Dia yakin bahwa Sesungguhnya Itulah waktu 
perpisahan (dengan dunia). dan bertaut betis (kiri) dan betis 
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(kanan)[1533].  kepada Tuhanmulah pada hari itu kamu dihalau. (QS. 
Al-Qiyāmah : 26-30) 
 
 َٛۡهَل َٰٗ َشُۡغٚ ِ٘زَّنٱَل ُۡىَُُُٓٛۡلأ ُسَُٔذر َكَ ۡٛ َِنإ ٌَ ُُٔشظَُٚ ُۡىَٓز ۡٚ َأَس ُف ٕۡ َخۡنٱ َٓءبَج اَِرَئف ِۖۡىُك ۡٛ َهَل ًخ َّحَِشأ ِِۖد ٕۡ ًَ ۡنٱ ٍَ ِي ِّ
ُُِٕيُۡؤٚ َۡىن َِكَ ئ
ٓ ََٰن ْٔ ُأ ٌِۚش ۡٛ َخۡنٱ َٗهَل ًخ َّحَِشأ ٍداَذِح ٍَخُِغَۡنِأث ىُلَُٕمهَع ُف ٕۡ َخۡنٱ ََتَْر اَِرَئف ٌُۚۡىَٓه ًََٰ َۡلأ ُ َّللّٱ ََظجَۡحَأف ْا
  اٗشَِٛغٚ ِ َّللّٱ َٗهَل َِكَ ن ََٰر ٌَ بَل َٔ    
Artinya : mereka bakhil terhadapmu, apabila datang ketakutan (bahaya), kamu 
Lihat mereka itu memandang kepadamu dengan mata yang terbalik- 
balik seperti orang yang pingsan karena akan mati, dan apabila 
ketakutan telah hilang, mereka mencaci kamu dengan lidah yang tajam, 
sedang mereka bakhil untuk berbuat kebaikan. mereka itu tidak beriman, 
Maka Allah menghapuskan (pahala) amalnya. dan yang demikian itu 
adalah mudah bagi Allah. (QS. Al-Ahzab : 19) 
 
Adapun berdasarkan persepektif sains atau ilmu kedokteran, kematian 
terdiri dari berbagai istilah, yaitu kematian somatis, kematian sel, kematian 
serebral, kematian batang otak, dan mati suri. Kematian somatis adalah 
berhentinya secara permanen tanda-tanda kehidupan sejak manusia dilahirkan. 
Tanda-tanda kehidupan seorang manusia sejak kelahirannya adalah jantung yang 
berdetak, tali pusat yang berdenyut, atau otot serat lintang nyata bergerak. Selain 
itu, para ahli juga berpendapat bahwa tanda-tanda kehidupan seorang manusia 
adalah berfungsinya organ penting, yaitu paru-paru, jantung, otak, yang 
menghantarkan oksigen ke seluruh bagian tubuh dalam aktifitasnya.
11
 Oleh karena 
itu, dapat kita pahami bahwasanya kematian somatis adalah kematian individu 
manusia dengan ditandai berhentinya organ penting dalam tubuhnya secara total. 
Kematian sel adalah kematian yang dialami oleh kumpulan sel dalam 
tubuh manusia, hal ini terjadi setelah kematian somatis. Apabila organ vital pada 
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tubuh manusia berhenti berfungsi, maka asupan oksigen pada sel pun akan 
berhenti. Sehinggal sel tidak dapat menjalankan aktifitasnya, yang kemudian 
cepat atau lambat akan mengalami kematian pula.
12
 Manusia meyakini bahwa 
kematian adalah fenomena umum yang terjadi dan berkaitan dengan jasad 
manusia, yaitu terjadinya serangan mikroba dari luar tubuh sel yang tidak dapat 
dilawan sehingga menyebabkan sel-sel tubuh menjadi mati dan kehilangan 




Kematian serebral adalah terjadinya kerusakan berat pada belahan otak 
besar yang tidak kembali pada keadaan normal. Kecuali batang otak dan otak 
kecil, kemudian sistem paru-paru dan jantung masih dalam keadaan berfungsi 
meskipun dengan bantuan alat. Kematian batang otak adalah kematian pada 
fungsi kortikal tinggi dan fungsi syaraf batang otak berada di titik rendah.
14
 
Mati suri juga disebut dengan mati samar, yaitu tampaknya sudah mati, 
namun ternyata belum.
15
 Mati suri memiliki kemiripan dengan kematian somatis, 




Dari berbagai istilah kematian yang telah dijelaskan menurut ilmu 
kedokteran diatas, istilah kematian pada manusia yang akan dibahas pada 
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penelitian ini adalah kematian somatis yang diikuti dengan kematian sel. Karena 
sebagaimana pada poin penegasan judul, kematian yang dimaksud pada penelitian 
ini adalah kematian yang menghantarkan manusia pada alam akhirat. Yaitu 
kematian total sehingga ruh dan jasad manusia berpisah untuk selamanya, dan ruh 
akan melanjutkan perjalanannya untuk mempertanggungjawabkan segala amal 
perbuatannya di alam akhirat. Bukan kematian ketika melemahnya sistem organ 
atau kematian yang dapat dikembalikan lagi kehidupannya, atau kehidupan yang 
organ vitalnya dibantu oleh alat-alat medis.  
Berdasarkan informasi dari Al-Qur‟ān mengenai kematian pada manusia, 
kemudian keterangan dari ilmu kedokteran terkait kematian manusia, peneliti 
melihat adanya isyarat ilmiah pada ayat-ayat kematian manusia dalam Al-Qur‟ān. 
Dikarenakan, di dalam Al-Qur‟ān diungkapkan bahwa proses kematian manusia 
tidak hanya dirasakan oleh ruh saja, melainkan juga oleh fisik atau biologis kita. 
Dan mengenai sisi biologis akan dapat terjawab apabila kita merujuk pada ilmu 
kedokteran yang berkembang saat ini. Adapun terkait apa saja isyarat ilmiah yang 
terkandung didalamnya, penulis akan melakukan pengkajian terhadap ayat-ayat 
proses kematian manusia dalam Al-Qur‟an dan disertai data-data dari ilmu 
kedokteran. Sehingga dari penelitian ini, kita dapat mengetahui keadaan biologis 
seorang manusia menjelang kematiannya yang diisyaratkan dalam Al-Qur‟ān. Hal 
ini sesuai dengan judul skripsi yang penulis angkat, yaitu : Isyarat Ilmiah Pada 
Proses Kematian Manusia dalam Al-Qur‟ān. 
 





Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat penulis rumuskan 
masalah sebagai berikut: 
 Apakah isyarat ilmiah pada proses kematian manusia dalam Al-Qur‟ān 
menurut perspektif sains ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitan ini adalah: 
1. Ingin mengetahui penafsiran Al-Qur‟ān dan pandangan ilmiah mengenai 
proses kematian manusia. 
2. Ingin mengetahui keberadaan isyarat ilmiah pada proses kematian manusia 
dalam Al-Qur‟ān. 
 
F. Tinjauan Pustaka 
Literatur tentang “Proses Kematian Manusia” telah peneliti temukan pada 
beberapa buku karya ilmiah, sehingga dapat dijadikan literatur dalam penelitian 
ini. Beberapa buku yang digunakan sebagai legitimasi dalam penelitian disini 
adalah: 
1. Skripsi berjudul Kematian Menurut Al-Qur‟ān, karya Jazilatul Mur‟ati 
mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya tahun 1999. Karya ini membahas 
tentang istilah yang digunakan Al-Qur‟ān tentang arti kematian, anjuran 
mengingat kematian dalam Al-Qur‟ān, serta persiapan yang harus 
dilakukan dalam menghadapi kematian. Sehingga skripsi karya Jazilatul 





Qur‟ān. Adapun perbedaan dengan skripsi ini, yaitu mengumpulkan ayat-
ayat kematian pada manusia yang didalamnya mengandung isyarat ilmiah. 
Kemudian data-data penelitian ilmiah atau sains kedokteran menjadi alat 
dalam memahami ayat-ayat tersebut. 
2. Tesis berjudul Makna Kematian Dalam Pandangan Jalaluddin Rakhmat, 
karya Mathin Kusuma Wijaya mahasiswa UIN Sunan Kalijaga tahun 2009. 
Karya ini membahas tentang makna kematian secara deskriptif-analitis 
dengan menggunakan pendekatan hermeneutika filosofis. Penelitian ini 
secara khusus dimaksudkan untuk memahami karakteristik pemahaman 
tokoh dalam penyajian tentang tema yang dibawakan oleh tokoh. Adapun 
dalam skripsi ini, membahas tentang proses kematian manusia yang 
diungkapkan dalam Al-Qurān dan menganalisis keberadaan isyarat 
ilmiahnya. Skripsi ini tidak mengacu kepada pandangan seorang tokoh 
atau kitab tafsir. 
3. Skripsi berjudul Tafsir Sufistik Atas Ayat-Ayat Kematian (Studi Atas 
Kitab Tafsir Ruh Al-Bayan Karya Ismail Haqqi Al-Burusawi), karya 
Sapuan mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2018. Karya ini 
membahas tentang hakikat kematian, yang kemudian dibedakan antara 
kematian seorang mukmin, kafir, zhalim, dan musyrik. Selain itu, penulis 
membatasi pembahasannya yaitu hanya meneliti tema tersebut pada kitab 
tafsir Ruh Al-Bayan saja. Adapun dalam skripsi ini, tidak membahas 
tentang sisi sufistik dari proses kematian manusia melainkan dari sisi 





4. Skripsi berjudul Kematian dalam Al-Qur‟ān (Kajian Tafsir Al-Azhar) 
karya Novi Zarudin Mahasiswi Jurusan Tafsir Hadits Fakultas Ushuluddin 
IAIN Raden Intan Lampung tahun 2014. Karya ini membahas tentang 
penggunaan istilah Al-Maut, Al-Ajal, dan Al-Yaqȋn untuk mengungkapkan 
makna kematian dalam Al-Qur‟ān perspektif tafsir Al-Azhar. Adapun 
pada skripsi ini membahas mengenai keberadaan isyarat-isyarat ilmiah 
pada ayat-ayat kematian manusia dalam Al-Qur‟ān yang dalam 
penelitiannya melibatkan informasi atau data dari penelitian ilmiah yaitu 
sains kedokteran. 
 
G. Metode Penelitian 
Agar penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah dan 
memenuhi tujuan yang diharapkan, serta untuk menjawab permasalahan yang 
menjadi fokus penelitian, maka diperlukan suatu metode penyusunan yang 
selaras dengan standar penelitian ilmiah. Adapun metode yang digunakan 
dalam penyusunan penelitian ini yaitu: 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan 
(Library Research), yaitu penelitian yang diadakan pada kepustakaan 







 Jadi, dalam penelitian ini akan mengumpulkan data dari 
ayat-ayat Al-Qur‟ān, tafsir, buku sains dan sumber lain, yang berhubungan 
dengan pokok pembahasan, yaitu yang berkenaan dengan proses kematian 
manusia. 
b. Sifat penelitian  
Penelitian ini bersifat “Deskripsi Analisis” yaitu penelitian untuk 
melukiskan, memaparkan dan melaporkan suatu obyek atau gejala tertentu 
dengan cara melakukan penyelidikan yang kritis serta kehati-hatian dan 
menganalisa sebuah persoalan yang dihadapi.
18
 
2. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini didapat 
dari berbagai buku atau tulisan yang ada kaitannya dengan permasalahan 
pada skripsi ini. Diantara buku-buku yang diperoleh adalah: 
 
 
a. Sumber Data Primer. 
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 
sumber data asli. Kajian ini adalah isyarat ilmiah dalam Al-Qur‟ān. Maka 
data primernya adalah Al-Qur‟ān. Dan dalam upaya memahaminya, maka 
penulis menggunakan berbagai tafsir, yaitu Tafsir Al-Mishbah karya M. 
Quraish Shihab, Tafsir Kemenag Republik Indonesia, dan Tafsir Ibnu 
Katsir. 
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b. Sumber data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari literatur-literatur 
lain, berupa buku-buku, hasil penelitian dan artikel-artikel yang berkaitan 
dengan masalah proses kematian baik dari sudut pandang Al-Qur‟ān 
maupun dari sudut pandang ilmiah untuk memperkaya dan melengkapi 
sumber data primer. 
3. Metode dan Pendekatan 
Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode 
Maudhu‟i, yaitu suatu metode yang ditempuh oleh seorang mufassir 
dengan cara menghimpun ayat-ayat Al-Qur‟ān yang mempunyai maksud 
sama dalam arti membicarakan satu topik masalah yang sama. Hal tersebut 
disusun berdasarkan kronologi serta sebab turunnya ayat-ayat tersebut. 





a. Metode Pengumpulan Data 
Adapun langkah-langkah metode Maudhu‟i adalah sebagai berikut : 
1) Memilih dan menetapkan topik (objek) kajian yang akan dibahas 
berdasarkan ayat-ayat Al-Qur‟an. 
2) Mengumpulkan atau menghimpun ayat-ayat Al-Qur‟ān yang 
membahas topik atau objek tersebut. 
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3) Mengurutkan tertib turunnya ayat-ayat itu berdasarkan waktu atau 
masa penurunannya. 
4) Mempelajari penafsiran ayat-ayat yang telah dihimpun itu dengan 
penafsiran yang memadai dan mengacu pada kitab-kitab tafsir yang 
ada. 
5) Menghimpun hasil penafsiran diatas sedemikian rupa untuk 
kemudian mengistinbatkan unsur-unsur asasi darinya. 
6) Mengarahkan pembahasan pada tafsir ijmali (global) dalam 
pemaparan berbagai pemikiran untuk membahas topik atau 
permasalahan yang ditafsirkan. 
7) Membahas makna-makna yang terkandung dalam ayat untuk 
mengaitkannya berdasarkan metode ilmiah. 




Dari penjelasan mengenai langkah-langkah metode Maudhu‟i 
diatas, penulis berusaha mencari ayat-ayat yang berhubungan dengan 
proses kematian manusia. 
b. Metode Analisis Data 
Analisis data merupakan upaya untuk mendialogkan data dengan 
teori secara sistematis untuk mempermudah peneliti dalam memahami 
objek penelitiannya. Adapun metode yang digunakan adalah metode 
content analysis, dengan langkah-langkahnya yaitu menginventarisasi 
                                                             





ayat-ayat Al-Qur‟ān yang berkenaan dengan proses kematian manusia, 
melihat latar belakang turunnya ayat, melihat hadits-hadits yang 
berkaitan, kemudian mendialogkan keterkaitannya dengan teori 
kedokteran, lalu melakukan analisa diantara keduanya, setelah itu 
diinterpretasikan secara objektif lalu dituangkan secara deskriptif. 
c. Metode Penarikan Kesimpulan 
Proses penyimpulan dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan 
kerangka berfikir deduktif, yaitu kesimpulan yang berangkat dari fakta-
fakta yang bersifat umum kepada yang khusus atau mendetail dengan 
mengarah kepada masalah-masalah yang telah dirumuskan. 
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini akan mengumpulkan data-data 
yang berkaitan dengan tema secara umum, baik itu berupa ayat Al-
Qur‟ān maupun informasi dari ilmu kedokteran mengenai kematian 
manusia. Setelah itu, data tersebut lebih dikhususkan kepada kematian 
manusia secara total menuju kehidupan yang baru. Kemudian, dengan 
pengarahan tersebut, peneliti akan menganalisa dan mendapatkan 
kesimpulan tentang keberadaan isyarat ilmiah pada proses kematian 






ISYARAT ILMIAH DALAM AL-QUR’AN DAN KEMATIAN MANUSIA 
 
A. Isyarat Ilmiah Dalam Al-Qur’ān 
1. Memahami Isyarat Ilmiah 
Sebelum memahami maksud dari konsep isyarat ilmiah, mari kita fahami 
terlebih dahulu makna dari kata sains. Kata Sains berasal dari kata Science, 
Scienta, Scine yang artinya mengetahui. Sains adalah logos, sendi, atau ilmu. Jadi, 
sains bisa diartikan sebagai ilmu pengetahuan yang bertujuan untuk mencari 
kebenaran yang berlandaskan akal sehat, fakta-fakta atau fenomena yang terjadi 
pada alam. Sains terbatas pada hal-hal yang dapat diuji dengan panca indera 
manusia, diantaranya untuk memelajari objek-objek seperti batu-batuan, binatang, 
tumbuhan, dan manusia.
1
 Sains juga didefinisikan sebagai himpunan pengetahuan 
manusia tentang alam semesta yang didapatkan dari hasil analisis kritis terhadap 
data-data yang diperoleh dengan cara observasi atau pengamatan pada gejala-
gejala alam.
2
 Dari pemahaman terkait makna sains yang telah dijelaskan 
sebelumnya, dapat kita fahami bahwa sains erat kaitannya dengan ilmiah, yaitu 
sesuatu yang diperoleh dari proses pengamatan, penelitian, kemudian dilakukan 
analisa terhadapnya. Karena ilmiah adalah segala sesuatu yang bersifat keilmuan 
yang dibuat berdasarkan kaidah ilmu pengetahuan. Adapun norma dalam ilmu 
pengetahuan adalah orisinalitas, tanpa pamrih, universalitas, skeptisisme, dan 
terbuka untuk umum. Selain itu, ilmiah juga dapat difahami sebagai hakikat 
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sesuatu yang dapat dibuktikan oleh ilmu eksperimental atau dengan langkah 
percobaan, pengamatan, dan penelitian.
3
 
Selanjutnya, untuk memahami konsep isyarat ilmiah, yaitu hal-hal yang 
bersifat keilmuan ditemukan dalam bentuk tersirat, tidak secara tersurat yang 
keilmiahannya dapat kita tangkap seketika saat membaca sebuah tulisan. Sehingga 
pada konsep itu menggunakan kata “isyarat”, karena pesan keilmiahannya 
tersembunyi pada sebuah teks. Oleh sebab itu perlu penelitian yang harus 
dilakukan untuk memunculkan pesan keilmiahan tersebut. 
2. Al-Qur‟ān Sarat Akan Isyarat Ilmiah 
Sebagai agama rahmatan lil‟alamiin, Islam menaruh perhatian terhadap ilmu 
pengetahuan. Al-Qur‟ān sebagai kitab, tidak hanya mengandung urusan ubudiyah, 
melainkan juga terdapat ilmu biologi, sejarah, astronomi, kedokteran, dan lain-
lain. Salah satu bukti perhatian Islam terhadap ilmu pengetahuan adalah wahyu 




 ََهمۡنِٱث َىَّهَل ِ٘زَّنٱ ُوَشَۡلۡلۡٱ َكَ  ثَس َٔ  ۡأَشۡلٱ ٍَكهَل ٍۡ ِي ٍَ ََٰغَ ِۡلۡٱ ََكهَخ ََكهَخ ِ٘زَّنٱ َكَ  ثَس ِىۡعِٱث ۡأَشۡلٱ ٍَ ََٰغَ ِۡلۡٱ َىَّهَل ِى
  َۡىهَۡعٚ َۡىن بَي 
 
Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan 
perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya. (QS. Al-„Alaq : 1-5) 
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 Pada ayat tersebut, Allah swt mengisyaratkan manusia untuk menggali 
ilmu pengetahuan. Hal ini selaras dengan perintah Rasulullah saw untuk 
mencintai ilmu dan bersemangat mencarinya. 
Dalam perkembangannya, tafsir yang semula hanya berdasarkan riwayat 
saja lama-kelamaan berkembang menjadi berbagai corak. Pembahasannya fokus 
pada suatu bidang tertentu, seperti berdasarkan ilmu bahasa, hukum, filsafat, dll. 
Corak penafsiran ini berkembang ketika tumbuhnya gerakan ilmiah di dunia 
Islam. Sehingga penafsiran Al-Qur‟ān mulai menggunakan pendekatan-
pendekatan ilmiah. Salah satunya ialah corak ilmiah atau biasa juga dikenal 
dengan tafsir ilmi. Tafsir ilmi adalah tafsir yang didalamnya memunculkan pesan-
pesan atau istilah-istilah ilmiah dari Al-Qur‟ān. Adapun ciri-cirinya ialah 




Pada tafsir bercorak ilmi tersebut, para mufassir mencoba menafsirkan 
ayat-ayat Al-Qur‟ān dalam sorotan pengetahuan ilmiah modern. Tujuannya adalah 
untuk menunjukkan kemukjizatan Al-Qur‟ān dalam bidang keilmuan, untuk 
meyakinkan orang non-Muslim tentang kehebatan Al-Qur‟ān, dan menumbuhkan 
rasa bangga dari dalam kiri kaum Muslim karena memiliki kitab yang agung.
6
 
Imam Abu Hamid al-Ghazali (w. 111 H) menyatakan bahwa Al-Qur‟ān 
mengandung tujuh puluh ribu dua ratus macam ilmu. Bahkan dikatakan, setiap 
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kalimat yang terdapat didalamnya adalah ilmu. Hal ini didukung dengan adanya 
hadis yang mengisyaratkan bahwa Al-Qur‟ān mengandung berbagai ilmu, 
diantaranya ilmu agama, teologi, dan ilmu-ilmu pengetahuan lainnya yang 
beranekaragam.
7
 Hadis tersebut merupakan hadis riwayat Ibn Mas‟ud yang 
dikutip oleh Imam Al-Ghazali dalam karyanya Ihya „Ulum Al-Din: “Jika 
seseorang ingin memiliki pengetahuan masa lampau dan pengetahuan modern, 
selayaknya dia merenungkan Al-Qur‟ān”. 
Al-Suyuthi (w. 911 H/1505 M) berpandangan hal serupa, didalam bukunya 
Al-Ithqan fi „ulum Al-Qur‟an beliau mengatakan:8 
“Kitab Allah itu mencakup segala sesuatu. Tidak ada bagian atau problem 
dasar suatu ilmu pun yang tidak ditunjukkan dalam Al-Qur‟ān. Dalam Al-Qur‟ān, 
seseorang dapat menemukan aspek-aspek menakjubkan pada ciptaan langit dan 
bumi, hal yang terdapat pada cakrawala, yang terdapat dibawah lumpur, serta 
awal mula penciptaan...” 
Musthafa Shadiq Al-Rafi‟i mengatakan bahwa dalam Al-Qur‟ān, 
seseorang dapat menemukan banyak petunjuk mengenai fakta-fakta keilmuan. 
Dan sains modern membantu kita menafsirkan makna-makna beberapa ayat Al-
Qur‟ān dan membantu mengetahui fakta-faktanya.9 
Al-Qur‟ān memiliki kemukjizatan yang bearti ialah sesuatu yang diluar 
kemampuan manusia, hal ini menegaskan bahwa tidak ada yang mampu untuk 
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membuat yang serupa dengannya. Secara keseluruhan, menurut seorang pakar 
ilmu Al-Qur‟ān, Manna‟ Al-Qaththan, beberapa aspek kemukjizatan Al-Qur‟ān 
meliputi struktur bahasanya, penggunaan katanya, keteraturan susunannya yang 
puitis, kandungannya yang mengisyaratkan ilmu pengetahuan, prinsip dasar 
hukum, perlindungan hak asasi manusia, dan gambaran masyarakat yang ideal.
10
 
Seorang pakar Al-Qur‟ān dan hukum Islam, yaitu Imam Al-Qurthubi (w. 
671 H) menggarisbawahi aspek kemukjizatan Al-Qur‟ān dari segi petunjuk atau 
syariatnya. Begitu pula dengan Sayyid Muhammad Ridha (1865-1935) dalam 
Tafsir Al-Manar beliau mengemukakan bahwa petunjuk Al-Qur‟ān dalam bidang 
Aqidah, metafisika, akhlak, sosial dan politik, serta hukum-hukum lainnya 
merupakan pengetahuan yang bernilai tinggi. Dan hal tersebut tidak bisa diketahui 
dengan kasat mata, melainkan butuh pemaknaan yang dalam. Rasyid Ridha 
mengatakan bagaimana mungkin seorang Nabi Muhammad saw, seorang yang 
ummiy, tidak pandai membaca dan menulis serta tidak pula berada di tengah 
masyarakat yang berilmu serta memahami hukum, dapat menyampaikan hal-hal 
sempurna seperti yang terdapat di dalam Al-Qur‟ān.11 
Kata mukjizat berasal dari kata i‟jaz, bentuk kata abstrak (masdar). Kata 
kerjanya a‟jaza-yu‟jazu, yang dapat digunakan sebagai kata transitif atau 
intransitif. Secara harfiah, kata ini mengandung arti melemahkan atau hilangnya 
kemampuan manusia.
12
 Tujuan i‟jaz ini adalah untuk menunjukkan adanya suatu 
kekuatan yang tidak dapat ditandingi oleh siapapun. Bukan untuk melemahkan 
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dalam arti mematikan gerak aktivitas manusia, melainkan menyadarkan manusia 
tentang keberadaan posisinya dihadapan Allah swt. Membuktikan bahwa Al-
Qur‟ān adalah perkataan Allah yang benar dan Rasul yang membawanya pun 
seorang yang benar. Sehingga dengan begitu bertambahlah keimanan yang ada 
dalam setiap hati manusia dan semakin bersemangatlah manusia dalam mencari 
ilmu pengetahuan untuk mencari keridhoan Allah swt. 
 Ketika ada pihak-pihak yang berusaha untuk menjatuhkan atau 
menghinakan agama Allah, Allah mengutus seorang Rasul pada setiap masanya 
dengan mukjizat yang Allah berikan. Begitu pula ketika Allah mengutus Nabi 
Muhammad saw sebagai Nabi terakhir, Allah menjamin penjagaan agama yang 
diridhai-Nya dengan mukjizat terbesar hingga akhir zaman, ialah Al-Qur‟ānul 
Karȋm. Sebagaimana firman Allah : 
 ُِلۡ ٌُ اَءُۡشمۡنٱ اَز ََْٰ َّٙ َِنإ َٙ ِحُٔأ َٔ  ٌۚۡىَُكُ ۡٛ َث َٔ  ُِٙ ۡٛ َث 
ُُۢذِٛٓ َش ُِۖ َّللّٱ ُِمل 
ِۖ
ٗحَذ َََٰٓش َُشجَۡلأ ٍء ۡٙ َش  ٘ َأ ُۡمل ٌََۚغَهث ٍُۢ َي َٔ  ِِّۦث ىُلَسِزَ
 ُْ ب ًَ ََِّإ ُۡمل 
ٌَُۚذَٓۡشأ ٓ َّلَّ ُمل ٌَٰٖۚ َشُۡخأ ًَخِٓناَء ِ َّللّٱ َعَي ٌَّ َأ ٌَ َُٔذَٓۡشَزن ۡىُكََُِّئأ ب ًَّ  ي ٞء ٓ٘ َِشث ِٙ ََُِّإ َٔ  ٞذِح ََٰٔ  ّٞ
ََِٰنإ َٕ
  ٌَ ُٕلِشُۡشر 
 
Artinya : Katakanlah: "Siapakah yang lebih kuat persaksiannya?" Katakanlah: 
"Allah". Dia menjadi saksi antara aku dan kamu. dan Al Quran ini 
diwahyukan kepadaku supaya dengan Dia aku memberi peringatan 
kepadamu dan kepada orang-orang yang sampai Al-Quran 
(kepadanya). Apakah Sesungguhnya kamu mengakui bahwa ada tuhan-
tuhan lain di samping Allah?" Katakanlah: "Aku tidak mengakui." 
Katakanlah: "Sesungguhnya Dia adalah Tuhan yang Maha Esa dan 
Sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan 
(dengan Allah)". (QS. Al-An‟am : 19) 
 





 ِ َّللِّٱث َٰٗ َفَل َٔ  ٌٌَۚ َُٔذَٓۡشٚ ُخَكِئ
ٓ ََٰه ًَ ۡنٱ َٔ  ِۦِّۖ ًِ ۡهِعِث عَُّنَضََأ َِۖكَ ۡٛ َِنإ َلَضََأ ٓب ًَ ِث َُذَٓۡشٚ ُ َّللّٱ ٍِ ِك
ََّٰن  اًذِٛٓ َش 
Artinya : “(mereka tidak mau mengakui yang diturunkan kepadamu itu), tetapi 
Allah mengakui Al Quran yang diturunkan-Nya kepadamu. Allah 
menurunkannya dengan ilmu-Nya; dan malaikat-malaikat pun menjadi 
saksi (pula). cukuplah Allah yang mengakuinya.” (QS. An-Nisā : 166) 
 
 Kedua ayat tersebut adalah bentuk respon terhadap orang-orang yang 
menolak atau mengingkari risalah yang dibawa oleh Rasulullah saw. Sehubungan 
dengan ayat ini, Ibnu Katsir berpendapat “Allah mengakui bahwa Muhammad 
saw adalah Rasul-Nya yang dianugerahi kitab Al-Qur‟ān kepadanya. Karena itu, 
Allah swt berfirman, “Anzalahu bi‟ilmihi” (Allah menurunkan dengan ilmuNya) 
yaitu bahwa dalam Al-Qur‟ān ada ilmu-Nya yang Allah kehendaki para hamba-
Nya untuk mempelajarinya. Maka, makna dari menurunkan Al-Qur‟ān dengan 
ilmuNya adalah segala sesuatu yang ada dalam Al-Qur‟ān merupakan segala 
sesuatu yang tentu diketahuiNya, dan sebagaimana pada QS. Al-Furqān ayat 6, 
disebutkan bahwa Allah mengetahui rahasia yang ada di langit dan di bumi.
13
 
Salah satu keberadaan mukjizat Al-Qur‟ān dalam bidang ilmiah adalah 
bentuk dukungan bahkan perintah dari Allah swt kepada manusia agar 
menggunakan akal yang telah dianugerahi kepadanya untuk memikirkan 
kekuasaan Allah swt yang ada di alam semesta ini. Perintah ini akan menjadi jalan 
bagi seorang manusia untuk sampai pada satu kesimpulan bahwa segala yang ada 
merupakan ciptaan Allah yang Maha Kuasa. 
                                                             





 Berikut adalah salah satu ayat yang mengisyaratkan bahwa Allah swt 
memerintahkan manusia untuk memikirkan kejadian alam semesta. 
 َٛۡج ۡٔ َص َبِٓٛف َمَعَج ِد ََٰش ًَ َّثنٱ  مُل ٍِي َٔ  ِۖاٗش ََٰٓ َۡ َأ َٔ  َٙ ِع ََٰٔ َس َبِٓٛف َمَعَج َٔ  َضَۡسۡلۡٱ َّذَي ِ٘زَّنٱ َٕ ُْ َٔ ٍِِۖ ۡٛ َُۡثٱ ٍِ
  ٌَ ُٔش ََّكَفَزٚ ٖو ٕۡ َم ن ٖذ َََٰٚٓلۡ َِكَ ن ََٰر ِٙف ٌَّ ِإ ٌَۚسَب َُّٓنٱ َم ۡٛ َّنٱ ِٙشُۡغٚ 
Artinya : Dan Dia-lah Tuhan yang membentangkan bumi dan menjadikan 
gunung-gunung dan sungai-sungai padanya. dan menjadikan padanya 
semua buah-buahan berpasang-pasangan, Allah menutupkan malam 
kepada siang. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-
tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan. (QS. Ar-Ra‟d : 3) 
 
 Pada ayat diatas, Allah memulai dengan menggambarkan keadaan bumi, 
gunung, sungai, buah-buahan, serta malam dan siang sebagaimana yang kita lihat 
dan kita ketahui. Kemudian dilanjutkan dengan penekanan bahwa dibalik semua 
keadaan itu, tidak mungkin terjadi begitu saja, pasti ada yang menciptakan dan 
yang mengatur sehingga menjadi sempurna. Semua itu akan terjawab ketika kita 
mau dan mampu untuk memikirkan, dan kita akan bertemu dengan sebuah 
kesimpulan, yaitu Dzat yang menciptakan tentu bukanlah Dzat yang lemah, 
melainkan Maha Kuat, Maha Kuasa. Maka, bumi yang membentang, gunung, 
sungai, buah-buahan, serta siang dan malam yang disampaikan pada awal ayat 
adalah tanda-tanda kebesaranNya. 
 Ayat lainnya adalah sebagai berikut : 
  ٌَ ُُِٕيُۡؤٚ َّلَّ ٖو ٕۡ َل ٍَل ُسُز ُنٱ َٔ  ُذ ََٰٚٓۡلۡٱ ُُِٙۡغر بَي َٔ  ٌِۚضَۡسۡلۡٱ َٔ  ِد ََٰٕ ًََٰ َّغنٱ ِٙف اَربَي ْأُُشظَٱ ُِمل 
Artinya : Katakanlah: "Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi. 
tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan Rasul-rasul yang 
memberi peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman". (QS. 






 Ayat diatas menggunakan kata unzhurȗ yang berarti memperhatikan 
dengan seksama, bukan sekedar melihat biasa. Memperhatikan dengan meyakini 
bahwa semua yang ada dilangit dan dibumi adalah kebesaran Allah swt. Ayat ini 
juga memberikan bimbingan mengenai cara agar manusia dapat memahami alam 
semesta dan dapat melukiskan proses-proses alamiah yang ada di dalamnya.
14
 
Begitu pula yang dilakukan oleh para ilmuwan, mereka melakukan pengamatan 
dengan penuh perhatian untuk menemukan jawaban “bagaimana proses itu 
terjadi”. Maka memperhatikan alam semesta sama dengan membaca ayat Allah. 
 Meskipun dengan adanya informasi ilmu pengetahuan yang bersumber 
dari Al-Qur‟ān, hal itu bukan bearti Al-Qur‟ān adalah ensiklopedi sains, tetapi 
didalamnya terdapat pesan penting atau isyarat ilmiah yang melibatkan fenomena 
alam.  
3. Keselarasan Ajaran Islam Dengan Ilmu Pengetahuan 
Islam merupakan pemahaman, bukan sekedar informasi. Pemahaman 
Islam adalah pemikiran yang disertai dengan penunjukkan terhadap bukti nyata 
yang dapat ditangkap oleh akal selama masih berada dalam batas jangkauan 
akalnya. Apabila tentang hal-hal diluar batas kemampuan akal, maka penunjukkan 
itu akan ditujukan kepada hal-hal yang dapat dirasa oleh indera.
15
 Dengan 
demikian, peranan akal bagi seorang manusia sangatlah penting dalam berislam. 
Akal harus digunakan sesuai porsinya, termasuk menyadari keterbatasannya.  
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Islam berarti penyerahan diri kepada Allah swt. Manusia wajib 
menyerahkan diri kepada Allah swt karena hanya Dia yang menganugerahi begitu 
banyak kenikmatan kepada kita. Adapun komitmen penyerahan diri kepada Allah 
swt dikenal dengan istilah Tauhid. Didalamnya terdapat pengesahan dan 
pengakuan terhadap kekuasaan Allah swt yang tidak ada tandingannya. Ajaran 
tauhid tertuang dalam kalimat “Lā ilāha illallāh” yang berarti menyangkal 
adanya sesembahan palsu kemudian diikuti dengan pengukuhan bahwa satu-
satunya Dzat yang asli atau yang patut disembah hanyalah Allah swt, Yang Maha 
Esa, Yang Maha Tunggal. Penanaman tauhid dalam diri seorang muslim tidak 
hanya diyakini, melainkan diwujudkan dalam amal nyata. Sehingga perilaku 
seorang muslim berorientasi kepada Allah swt semata, yang mana hal tersebut 
tentu merupakan aktivitas-aktivitas positif yang penuh kebaikan. Begitu pula 
dengan semangat mempelajari ilmu pengetahuan atau sains tidak dapat terlepas 




Allah swt berfirman : 
  ٌَ ُٕفَِصٚ ب ًَّ َل ِػۡشَعۡنٱ  ةَس ِ َّللّٱ ٍَ ََٰحۡجَُغف ٌَۚبرَذََغَفن ُ َّللّٱ َِّلَّإ  َخِٓناَء ٓب ًَ ِٓ ِٛف ٌَ بَل ٕۡ َن 
Artinya : Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhan-tuhan selain Allah, tentulah 
keduanya itu telah Rusak binasa. Maka Maha suci Allah yang 
mempunyai 'Arsy daripada apa yang mereka sifatkan (QS. Al-Anbiyā‟ : 
22) 
 
                                                             





 Pada ayat tersebut menunjukkan bahwasanya keteraturan alam semesta 
berada dibawah naungan satu kekuasaan. Dan satu kekuasaan itu adalah milik 
Allah swt. Berawal dari sinilah para ilmuwan muslim memulai perkembangan 
dunia ilmiahnya sehingga melahirkan ilmu pengetahuan yang diakui dunia. 
Diantaranya adalah ilmu sains. 
 Dalam ayat lain, Allah swt menegaskan : 
 َٓلۡ َِكَ ن ََٰر ِٙف ٌَّ ِإ ٌۚٓۦِ ِشَۡيِأث 
ُُۢد ََٰش َّخَغُي ُوُٕج ُنٱ َٔ  َِۖش ًَ َمۡنٱ َٔ  َظ ًۡ َّشنٱ َٔ  َسَب َُّٓنٱ َٔ  َم ۡٛ َّنٱ ُىَُكن َش َّخَع َٔ ٖو ٕۡ َم ن ٖذ ََٰٚ
 ِن ََٰر ِٙف ٌَّ ِإ ٌۚٓعَُُّ ََٰٕ َۡنأ ًبِفَهزۡخُي ِضَۡسۡلۡٱ ِٙف ۡىَُكن َأَسَر بَي َٔ  ٌَ ُِٕهمَۡعٚ  ٌَ ُٔش َّل ََّزٚ ٖو ٕۡ َم ن َٗخَٚٓلۡ َكَ  
Artinya : Dan Dia menundukkan malam dan siang, matahari dan bulan untukmu. 
dan bintang-bintang itu ditundukkan (untukmu) dengan perintah-Nya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada tanda-tanda 
(kekuasaan Allah) bagi kaum yang memahami (Nya). Dan Dia 
(menundukkan pula) apa yang Dia ciptakan untuk kamu di bumi ini 
dengan berlain-lainan macamnya. Sesungguhnya pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 
mengambil pelajaran. (QS. An-Nahl : 12-13) 
 
 Pada ayat diatas, Allah swt menyampaikan bahwa seluruh ciptaanNya 
telah  ditundukkan untuk kepentingan manusia. Oleh karena itu, manusia 
diamanahkan sebagai khalifah untuk mengelola, memanfaatkan, dan menguasai 
alam semesta. Menguasai alam berarti menguasai hukum alam. Dan dari hukum 
alam, manusia dapat mengembangkan ilmu pengetahuan. Islam mendukung 
pengembangan ilmu sains karena hal itu merupakan salah satu cara bagi manusia 
untuk menyelamatkan kehidupan dunianya juga kehidupan akhiratnya jika 





 Islam memotivasi umatnya untuk memelajari sains dan teknologi serta 
mengadopsinya untuk kepentingan manusia sendiri. Hanya saja, dalam Islam 
setiap penemuan ilmiah baik itu berupa produk sains ataupun teknologi pasti 
selaras dengan fungsi dan tugas manusia sebagai hamba Allah swt. 
 Al-Qur‟ān merupakan pedoman dan petunjuk bagi umat manusia hingga 
akhir zaman. Sebagai petunjuk, tentu saja isi kandungannya tidak akan berbeda 
dengan sunnatullah atau hukum alam yang ada. Karena, hukum alam dan al-
Qur‟an sama-sama berada dibawah kekuasaanNya. Oleh sebab itu, seseorang yang 
memelajari ilmu-ilmu Al-Qur‟an tidak akan ragu menyatakan bahwa Al-Qur‟an 
sarat akan isyarat ilmiah.
17
 Al-Qur‟an memuat realitas ilmiah mengenai kejadian 
langit dan bumi serta memuat awal kejadian manusia dan ilmu pengetahuan 
lainnya. 
 Ibnu Hajar menyampaikan bahwasanya “Mukjizat Al-Qur‟ān akan terus 
ada hingga hari kiamat tiba. Maka pada setiap masanya akan muncul sesuatu yang 
menunjukkan kebenaran Al-Qur‟ān”.18 Jadi, bukti ilmiah atau keselarasan ajaran 
Islam yang tertuang dalam Al-Qur‟ān akan benar terungkap dari masa ke masa. 
Sebagaimana firman Allah swt berikut : 
  ٌَ ٕ ًُ َهَۡعر َف ٕۡ َع َٔ  
ٌۚ َّٞشَمزۡغ  ي َٖئَج   مُك ن 
Artinya : “untuk Setiap berita (yang dibawa oleh rasul-rasul) ada (waktu) 
terjadinya dan kelak kamu akan mengetahui” (QS. Al-An‟ām : 67) 
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 Wahyu yang terdapat didalam Al-Qur‟an maupun As-Sunnah banyak 
menerangkan tentang makhluk dan penelitian eksperimental sehingga 
mengarahkan kepada adanya kesesuaian antara informasi dari ajaran Islam dengan 
hasil dari penelitian eksperimental tersebut. Oleh sebab itu, muncul adanya tafsir 
ilmiah yang mengkaji ayat-ayat atau hadits-hadits dalam tinjauan validitasnya dari 
ilmu pengetahuan. Bermula dari adanya kajian ini, umat muslim mengetahui 
mukjizat-mukjizat ilmiah yang ada pada Islam, yaitu berita-berita yang ada 
didalam Al-Qur‟ān dan As-Sunnah yang dibenarkan melalui penelitian pada 
zaman sekarang, yang mana hal tersebut memiliki ketidakmungkinan untuk 
diketahui pada zaman Rasulullah saw, dikarenakan terbatasnya sarana dan 
prasarana pada zaman itu.
19
 
Al-Qur‟ān semakin diminati oleh para ilmuwan untuk dikaji dan diungkap 
keilmiahannya. Hal ini terbukti bahwa Al-Qur‟ān banyak memberikan informasi 
mengenai ilmu pengetahuan yang terungkap secara nyata lewat percobaan. 
Diantara bukti-bukti ilmiah Al-Qur‟ān yang telah terbukti kebenarannya melalui 
percobaan, penelitian, dan pengamatan alam adalah sebagai berikut : 
a. Semakin tinggi tempat di Angkasa Dada Semakin Sesak 
 ًم َٛض عَُِسۡذَص ۡمَعَۡجٚ عُ َّّهُِضٚ ٌَأ ۡدُِشٚ ٍَي َٔ  ِِۖى
ََٰهۡع ِِۡلۡن عَُِسۡذَص ۡحَشَۡشٚ عَُِّٚذ ۡٓ َٚ ٌَأ ُ َّللّٱ ِدُِشٚ ٍ ًَ َف بٗجَشَح ب
 ُۡؤٚ َلَّ ٍَ ِٚزَّنٱ َٗهَل َظۡج  شنٱ ُ َّللّٱ ُمَعَۡجٚ َِكَ ن ََٰزَل ٌِۚٓءب ًَ َّغنٱ ِٙف ُذ َّع ََّصٚ ب ًَ َََّأَل  ٌَ ُُِٕي 
Artinya : Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya 
petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) 
Islam. dan Barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatannya[503], 
niscaya Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia 
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sedang mendaki langit. Begitulah Allah menimpakan siksa kepada 
orang-orang yang tidak beriman. (QS. Al-An‟ām : 125) 
 
 Ayat tersebut menggunakan perumpamaan bahwa dalam posisi semakin 
tinggi dari bumi, maka dada akan terasa semakin sesak. Ribuan tahun kemudian, 
para ilmuwan naik ke lapisan yang lebih tinggi dari bumi dengan menggunakan 
pesawat, balon udara, dan sejenisnya. Para ilmuwan tersebut memelajari sifat-sifat 
udara yang akhirnya dapat menemukan teori baru. Fakta dari teori tersebut adalah 
apabila kita berada di ruang angkasa, tekanan atmosfer yang kita dapatkan akan 
semakin berkurang, hal ini mengakibatkan asupan oksigen yang kita hirup 
semakin sedikit, sehingga membuat manusia terasa sesak dan tidak 
memungkinkan untuk mendukung kehidupan manusia dari segi kualitas maupun 
kuantitasnya. Bahkan pada ketinggian 19 kilometer, darah seakan-akan mendidih 
dan ia akan keluar dari pori-pori tubuh kita. Perumpamaan ini menggambarkan 
kepada kita, betapa sulitnya kehidupan manusia jika berada dalam kesesatan 
dengan tidak mengimani ayat-ayat Allah swt.
20
 
b. Evolusi Alam Semesta Bermula dari Gas 
 َُ ۡٛ ََرأ َٓبَزنَبل ب ْٗ ۡشَل ۡٔ َأ بًل ٕۡ َط َبِٛزۡئٱ ِضَۡسِۡلۡن َٔ  َبَٓن َلَبَمف ٌٞ بَخُد َٙ ِْ َٔ  ِٓءب ًَ َّغنٱ َِٗنإ ٓ َٰٖ َٕ َزۡعٱ َُّىث  ٍَ ِٛعِٓئَبط ب 
Artinya : kemudian Dia menuju kepada penciptaan langit dan langit itu masih 
merupakan asap, lalu Dia berkata kepadanya dan kepada bumi: 
"Datanglah kamu keduanya menurut perintah-Ku dengan suka hati 
atau terpaksa". keduanya menjawab: "Kami datang dengan suka hati" 
(QS. Fushshilat : 11) 
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 Secara ilmiah, diakui bahwa kehidupan berasal dari gas hidrogen yang 
terdapat dalam ruang jagat raya. Evolusi alam semesta melewati tahapan-tahapan 
perkembangan dari gas menjadi galaksi, kemudian menjadi bintang, dan akhirnya 
terbentuklah planet. Dari ayat ini kita mengetahui bahwa adanya keselarasan 
isyarat ilmiah dalam Al-Qur‟ān dengan fakta atau teori yang dikemukakan oleh 
para ilmuwan seperti teori astronomi.
21
 
 Dan masih banyak lagi informasi dari Al-Qur‟ān yang selaras dengan 
fakta-fakta ilmiah. Setelah kita mengetahui keselarasan pesan-pesan didalam Al-
Qur‟ān yang telah disampaikan sebelumnya, tidak jarang muncul pertanyaan 
mengenai adakah yang berhasil menentang kehebatan Al-Qur‟ān ? 
Kita mengetahui bahwa Allah secara terang-terangan menantang seluruh 
manusia untuk menandingi Al-Qur‟ān. Selaras dengan hal tersebut, sepanjang 
sejarah Islam tidak ditemukan sejarah munculnya larangan untuk menyampaikan 
pendapat. Bahkan sejarah telah mengabadikan ucapan orang-orang yang berusaha 
untuk menandingi Al-Qur‟ān dengan cara meriwayatkannya. Namun, usaha ini 
menemukan kesia-siaan. Karena memiliki mutu yang sangat rendah, serta tidak 
terbukti secara ilmiah maupun bahasa.
22
 
c. Gunung itu Berjalan 
 ََِّإ ٌٍۚء ۡٙ َش َّمُل ٍَ َمَۡرأ ٓ٘ ِزَّنٱ ِ َّللّٱ َع ُۡ ُص ٌِۚةبَح َّغنٱ َّشَي  ش ًُ َر َٙ ِْ َٔ  ٗحَذِيبَج َبُٓجَغَۡحر َلَبجِجۡنٱ ََٖشر َٔ ب ًَ ِث 
ُُۢشِٛجَخ عُّ
  ٌَ ُٕهَعَۡفر 
                                                             
21
 Ibid., h. 62-63. 





Artinya : “dan kamu Lihat gunung-gunung itu, kamu sangka Dia tetap di 
tempatnya, Padahal ia berjalan sebagai jalannya awan. (Begitulah) 
perbuatan Allah yang membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu; 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. 
An-Naml : 88) 
 
 Hasil percobaan pemotretan pegunungan di Nejed, Arab Saudi oleh Telstar 
(Satelit Amerika Serikat) ternyata mendapatkan sebuah fakta bahwa gunung-
gunung yang tampak pada manusia hanya diam tidak bergerak, ternyata gunung-
gunung itu berarak sebagaimana awan. Keterbatasan pengamatan empirik serta 
rasio kita sebagai manusia menghasilkan anggapan mengenai ketidakmungkinan 
bahwa gunung yang tertancap pada bumi dapat berarak seperti halnya awan. 
Tetapi fakta membenarkan hal tersebut, kebenaran dalam informasi yang telah 
disampaikan pada 1400 tahun yang lalu, kebenaran yang tertuang dalam Al-
Qur‟ān.23 
 
B. Kematian Manusia Dalam Sains Kedokteran 
1. Memahami Kematian Manusia Dalam Sains Kedokteran 
Secara umum, kematian didefinisikan sebagai kehilangan fungsi integratif 
secara permanen dan keseluruhan pada manusia. Definisi kematian lainnya dibagi 
menjadi beberapa bagian, yaitu meliputi moral, biologikal, dan lain-lain. 
Kematian moral adalah ketika seorang manusia bersikap sangat buruk, tidak 
memiliki sisi kemanusiaan yang seharusnya melekat pada dirinya sendiri. Adapun 
                                                             





kematian biologikal adalah kerusakan permanen pada organ-organ tubuh secara 
keseluruhan, sehingga tidak lagi dapat berfungsi.
24
 
Secara keilmuan, kematian dibahas pada salah satu cabang ilmu yaitu, 
Tanatologi. Tanatologi berasal dari kata thanatos (yang berhubungan dengan 
kematian) dan logos (ilmu). Tanatologi merupakan bagian dari Ilmu Kedokteran 
Forensik, sebagaimana arti dari asal katanya, ilmu ini mempelajari tentang 




Kematian adalah berhentinya fungsi biologis seorang manusia. Hal 
tersebut diakibatkan gagal fungsi otak sehingga menyebabkan koma, gagal fungsi 
jantung, dan gagal fungsi paru-paru.
26
 Proses kematian merupakan proses yang 
panjang dan berangsur-angsur dengan disertai tanda-tanda yang menunjukkan 
pada kematian. Meskipun tidak semua manusia mengalami tanda-tanda yang sama 
dan dengan urutan yang sama. Pada awalnya, kriteria kematian adalah berhentinya 
pernapasan dan detak jantung. Namun seiring berkembangnya teknologi 
kedokteran, ada alat yang dapat membantu pernafasan dan jantung agar tetap 
berdetak. Oleh karena itu, dari perkembangan teknologi inilah, pada tahun 1968 
Fakultas Kedokteran Harvard mengembangkan definisi kematian tentu dari sudut 
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pandang ilmu kedokteran menjadi beberapa definisi sesuai dengan kondisi 
manusia yang mengalami kematian tersebut.
27
 




a. Tipe Linear 
Penyebab kematiannya dapat dilihat dari kelainan organ tertentu. 
Contoh : seseorang memiliki penyakit jantung koroner, keadaannya 
adalah terjadi penebalan dan penyumbatan pada arteri koronaria 
sehingga menyebabkan kematian.  
b. Tipe Divergen 
Penyebab kematiannya bukan secara langsung oleh penyakit kronis 
pada suatu organ tubuhnya. Melainkan adanya kompilasi non-organ 
yang ditimbulkan. Contoh : seseorang memiliki tumor yang ganas, hal 
tersebut mengakibatkan kompilasi non-organ. 
c. Tipe Konvergen 
Penyebab kematiannya adalah berbagai keadaan patologi pada tubuh 
yang menyebabkan kerusakan organ vital. Contoh : Emfisema disertai 
bronkitis kronik dan meninggal karenanya. 
d. Tipe Kompleks 
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Penyebab kematiannya adalah kelainan atau penyakit pada berbagai 
organ yang mana masing-masing dari organ tersebut menimbulkan 
kompilasi yang menyebabkan kematian. Contoh : Hipertensi disertai 
stenosis arteri basilaris dan emfisema disertai bronkitis kronik. 
Keadaan tersebut menimbulkan kompilasi yang dapat menyebabkan 
kematian pada manusia. 
2. Jenis-Jenis Kematian Manusia 
Sebagaimana yang telah disampaikan pada sub-bab “Memahami Kematian 
Manusia”, Fakultas Kedokteran Harvard pada tahun 1968 mengembangkan 
definisi kematian menjadi beberapa bagian, yaitu : 
a. Kematian Somatis 
Kematian Somatis merupakan suatu keadaan berhentinya semua 
fungsi alat-alat vital. Alat-alat vital tersebut adalah sistem penunjang 
kehidupan, yang terdiri dari susunan saraf pusat, sistem yang berhubungan 
dengan jantung dan pembuluh darah, dan sistem pernapasan secara 
permanen. Keadaan mati seperti ini disebut juga dengan kematian manusia 
sebagai individu. Dalam upaya menentukan kematian seseorang sebagai 
individu (somatich death), diperlukan kriteria diagnostik yang dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Kriteria diagnostik pertama yang 
disusun oleh para ahli kedokteran adalah berdasarkan konsep “berhentinya 
denyut jantung dan pernapasan secara permanen adalah mati”. Berhenti 





dalam jangka waktu 10 menit. Namun dalam praktiknya, seringkali terjadi 
salah diagnosis, sehingga hal tersebut perlu diamati hingga waktu tertentu. 
Jika di Indonesia, denyut jantung serta pernafasan berhenti selama 2 jam 
dengan tanpa adanya tanda-tanda kehidupan selama waktu itu, maka 
seseorang dapat dikatakan mati. 
29
 
b. Kematian Seluler 
Seluler adalah bentuk terikat kehidupan atau organisme hidup yang 
berupa sel-sel yang ada dalam tubuh. Sel adalah bagian terkecil dari 
makhluk hidup, sel terdiri dari nukleus dan sitoplasma yang diselubungi 
oleh membran plasma.
30
 Sel memiliki batas usia operasionalnya, sehingga 
dalam jangka waktu tertentu tubuh akan meregenerasi sel yang sudah tiba 
pada batas ketahanannya dalam menjalankan fungsi. Para ilmuwan 
memberikan gambaran tentang seberapa lama usia sel kita yang dihitung 
dengan melacak radiasi atomik. Adapun diantaranya yaitu : sel pada saraf 
otak bertahan selama 20-30 tahun, sel endotel jantung selama 6 tahun, sel 
otot jantung selama 10 tahun, sel beta pankreas selama usia 30 tahun, sel 
otot kerangka selama 15 tahun, sel liver selama 300-500 hari, sel epitel 
usus selama 5 hari, sel usus dalam selama 16 tahun, sel darah merah 
selama 120 hari, dan sel kulit selama 39 hari. Dalam jangka waktu 
tersebut, apabila telah tiba pada batas akhirnya, maka otomatis tubuh kita 
melakukan pergantian sel yang lama dengan sel yang baru. Regenerasi sel 
ini dapat dilakukan dengan proses sirkulasi darah yang baik dan stabil, 
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Kematian seluler merupakan akibat dari berhentinya asupan 
oksigen terhadap sel-sel yang ada didalam tubuh, sehingga hal tersebut 
mengakibatkan kematian pada sel. Sebagaimana kita ketahui bahwasanya 
sel adalah unit penting dalam keberlangsungan hidup, maka kematian sel 
adalah penentu terakhir mengenai nasib kehidupan manusia. Kematian 
seluler merupakan kelanjutan dari terjadinya kematian somatis. Susunan 
saraf pusat akan mengalami kematian seluler apabila dalam 4 menit tidak 
mendapatkan asupan oksigen, sedangkan otot masih dapat dirangsang 
listrik sampai kurang lebih 2 jam setelah kematian dan mengalami 
kematian seluler setelah 4 jam.
32
 
Dari informasi diatas, dapat kita ketahui bahwasanya kematian 
bermula dari adanya kematian pada organ vital pada manusia, kemudian 
hal tersebut belanjut pada kematian seluler, yang mengakibatkan sel-sel 
menjadi rusak, hancur, bahkan mencair. Berdasarkan keadaan inilah, 
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c. Kematian Serebral 
Otak yang secara teknis kerap dikenal dengan nama ensefalon 
terdiri dari empat bagian besar, yaitu serebrum (otak besar), serebelum 
(otak kecil), brain stem (batang otak), dan diesenfalon.
34
 Serebrum adalah 
istilah medis untuk otak besar. Mati serebral adalah kondisi kerusakan 
yang terjadi pada serebrum (otak besar). Serebrum merupakan struktur 
sistem saraf yang terbesar dan paling rumit.
35
 
Mati serebral atau mati kortikal yakni kondisi kerusakan berat yang 
terjadi pada kedua hemisfer
36
 otak yang ireversibel
37
 kecuali batang otak 
dan serebelum (otak kecil). Sedangkan kedua sistem lainnya, yaitu sistem 
pernapasan dan kardiovaskuler
38
 masih berfungsi dengan bantuan alat. 
Oleh karena itu, seseorang yang mengalami mati serebral masih dapat 
bernapas dengan spontan dan fungsi-fungsi vegetatif lainnya masih baik. 
Hal ini menyebabkan seseorang berada dalam vegetatif state, yakni fungsi 
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1) Lobus frontalis, lobus ini terlibat dalam dua fungsi serebral utama yakni: 
a) kontrol motorik gerakan volunter termasuk fungsi bicara 
b) kontrol berbagai ekspresi emosi, moral dan tingkah laku etika.  
2) Lobus temporalis, lobus ini letaknya paling dekat dengan telinga dan 
mempunyai peran fungsionil yang berkaitan dengan pendengaran, 
keseimbangan dan juga sebagian dari emosi-memori.  
3) Lobus oksipitalis, lobus ini relatif kecil, namun sangat penting 
sehubungan dengan fungsinya sebagai korteks visual. Lobus ini terdiri 
dari beberapa area yang mengatur penglihatan dan juga sebagai pusat 
asosiasinya.  
4) Lobus parietalis, lobus ini dikaitkan untuk evaluasi sensorik umum dan 
rasa kecap, di mana selanjutnya akan diintegrasi dan diproses untuk 
menimbulkan kesiagaan tubuh terhadap lingkungan eksternal.  
Dari fungsi diatas, kita dapat mengetahui bahwasanya pada 
kematian serebral adalah hilangnya tanda-tanda aktivitas manusia secara 
fungsional. Seperti tidak dapat berbicara, mendengar, merasakan, dll. 
Meskipun organ vitalnya masih dapat berfungsi. 
d. Kematian Otak 
Kematian otak ini disebut juga dengan kematian biologis. Secara 
klinik, kematian biologis ini dapat dilihat dari hilangnya refleks 
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pupilatorik, pupil mata membesar, hilangnya refleks kornea mata, 
hilangnya gerakan mata, hilangnya respirasi spontan, hilangnya refleks 
pada bagian kepala, hilangnya respon motorik terhadap rasa sakit, 
hilangnya refleks batuk dan refleks tersedak. Adapun penilaian secara 





, analisa udara darah pada otak besar, cerebral 
angiography
43
 untuk melihat terhentinya sirkulasi pada otak besar, retinal 
fluoroscopy
44






Kematian pada otak secara umum difahami oleh banyak ahli medis 
mencakup kematian pada fungsi kortikal tinggi dan fungsi saraf batang 
otak rendah. Kini 36 negara dan district of Colombia telah mengadopsi 
suatu UU yang membenarkan berhentinya fungsi otak sebagai suatu 
standar untuk menentukan kematian.
47
 Dan konsep terakhir untuk 
menentukan diagnosis mati otak diperbaiki lagi menjadi “brain Stem 
Death Is Death” yakni mati batang otak.48 Adapun fungsi dari batang otak 
secara umum adalah mengontrol pernapasan, pencernaan, detak jantung, 
tekanan darah, gairah dan reaksi insting ketika berada dalam keadaan 
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berbahaya. Otak merupakan salah satu organ tubuh yang penting, ia 
termasuk salah satu dari sistem saraf dalam tubuh, yakni termasuk dalam 
sistem saraf pusat (SSP) yang juga terdiri dari sumsum tulang belakang. 
Sistem saraf menghubungkan dan menjalankan seluruh aktifitas dalam 
tubuh manusia pada seluruh bagiannya.
49
  
Otak berperan atas tugas dan fungsi tubuh yang sifatnya dapat 
dikontrol (voluntary), yaitu gerakan yang diinginkan oleh tubuh dan 
menyeimbangkannya berdasarkan isyarat dan perasaan yang didapatkan, 
dan berperan atas tugas yang otomatik (involuntary), seperti pengaturan 
sistem pencernaan, pernapasan, peredaran dan tekanan darah. Sehingga, 
dapat disimpulkan bahwa otak adalah organ tubuh yang menjadi pusat 
dalam kehidupan manusia. Jika otak mengalami kerusakan, maka hal 
tersebut akan berakibat pada organ yang lainnya, dengan kata lain 
kehidupan seseorang tidak akan berjalan sempurna.
50
 
Berdasarkan penjelasan mengenai definisi kematian dengan berbagai 
keadaan di atas, maka Ikatan Dokter Indonesia (IDI) membuat pernyataan untuk 
menentukan sebuah kematian yang berprinsip pada UUD Republik Indonesia. 
Pernyataan tersebut sebagai berikut:
51
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1) Mati adalah suatu keadaan yang berproses secara berangsur-angsur. Tiap 
sel dalam tubuh manusia mempunyai daya tahan yang berbeda-beda ketika 
tidak adanya oksigen pada mereka. Oleh sebab itu, setiap sel mempunyai 
saat kematian yang berbeda-beda pula. 
2) Bagi dokter, yang menjadi titik fokus untuk diselamatkan bukan pada tiap 
butir sel, melainkan pada keberlangsungan hidup manusia sebagai suatu 
kesatuan yang utuh.  
3) Dalam tubuh manusia ada tiga organ tubuh vital, yang menjadi tolak ukur 
dalam menentukan kematian seseorang, yaitu jantung, paru-paru dan otak 
(khususnya batang otak).  
4) Di antara ketiga organ tersebut, kerusakan permanen pada batang otak 
menjadi tanda bahwa manusia itu secara keseluruhan tidak dapat 
dinyatakan hidup lagi.  
5) Oleh karena itu, setelah mendengar pertimbangan dari para ahli 
kedokteran, agama, hukum dan sosiologi, IDI berpendapat bahwa manusia 
dinyatakan mati, jika batang otak tidak berfungsi lagi.  
 
3. Tanda-Tanda Kematian Manusia 
Secara umum, tanda-tanda manusia menjelang kematiannya berangsur-
angsur semakin lelah dan mengantuk dengan kesulitan yang cukup besar untuk 
bangkit. Semakin sulit dan terlihat kebingungan dengan waktu, mulai tidak 
mengenali orang-orang disekitarnya, tempat dan benda yang familiar. Mengalami 





sehingga oranglain sulit untuk memahami. Beberapa orang juga merasa sangat 
gelisah dan sangat cemas, bahkan sampai mengalami halusinasi. Seseorang 
menjelang kematiannya, mengalami penurunan kebutuhan konsumsi baik itu 
berupa makanan maupun minum. Orang tersebut mengeluarkan banyak keringat, 
kehilangan kontrol pelepasan air kecil dan air besar. Air seni menjadi lebih gelap, 
dan jumlah air seni yang dikeluarkan menjadi berkurang. Mulut seseorang yang 
dalam proses kematian menjadi kering, pola dalam bernafas tidak terartur, kadang 
lebih lambat terkadang lebih cepat, sehingga suara pernafasan terdengar lebih 
berat. Pada bagian ujung kaki dan tangan terasa dingin, dan terlihat pucat.
52
 
Akhir dari proses kematian manusia ditandai dengan pernapasan berhenti 
secara permanen, jantung berhenti berdetak, seseorang tersebut tidak lagi 
responsif terhadap rangsangan yang diberikan, mata hanya terpaku pada satu titik, 





4. Proses Kematian Manusia 
Proses kematian manusia dapat diketahui dari adanya sebuah kliping koran 
Mesir pada Januari tahun 1969 yang memberitakan tentang ditemukannya 
seseorang dalam keadaan tidak bernyawa dan tepat disampingnya ada sebuah 
catatan yang berisi proses kematian yang dirasakan oleh orang tersebut sampai ia 
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kehilangan nyawa. Hal ini disampaikan dalam buku karya M. Quraish Shihab 
berjudul Kematian adalah Nikmat. Berikut isi dari catatannya
54
 : 
a. Aku menelan butir-butir narkoba. 
b. Pernafasanku lebih cepat dari biasanya, bahkan sampai 142 per menit. 
c. 2 menit kemudian, lidahku terasa berat. Namun aku masih dapat 
berbicara dengan dugaanku masih dapat difahami. 
d. Kepalaku terasa pusing, kematian merambat dari betisku. Kedua 
tanganku bergerak dengan mudah dan ringan. 
Demikianlah tulisan tersebut tidak dilanjutkan. Berakhirnya tulisan itu 
menunjukkan bahwa telah berakhir juga kehidupannya. Walaupun informasi 
tentang proses kematiannya serta perasaannya tidak tertuang dengan sempurna, 
kita dapat mengetahui bahwa kematian bermula dari kaki. 
Berikut penjelasan proses kematian manusia :
55
 
a. Menurunnya fungsi dari organ vital pada tubuh manusia, yaitu otak, 
jantung, dan paru-paru. Hal ini secara otomatis menyebabkan sirkulasi 
darah memusatkan kerjanya pada organ tersebut. Sehingga, sirkulasi 
darah pada bagian ujung tangan dan kaki menjadi menurun dan terasa 
lebih dingin. 
b. Sirkulasi darah yang terfokus pada organ vital tubuh manusia, 
menyebabkan ketidakteraturan dalam bernafas. Ada kalanya bernafas 
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dalam hitungan cepat, dan ada kalanya berada pada periode dalam 
keadaan tidak bernafas. 
c. Ketika telah tiba pada saat organ vital benar-benar kehilangan 
fungsinya secara permanen, otak tidak dapat lagi memberi perintah 
pada organ tubuh untuk melakukan fungsinya, paru-paru tidak dapat 
lagi melakukan proses respirasinya sehingga tidak ada asupan oksigen 
dalam tubuh, jantung tidak dapat lagi memompa darah keseluruh 
tubuh. Hal ini menimbulkan adanya serangan jantung karena darah 
tidak melaju lancar. 
d. Tubuh kehilangan asupan penting, yaitu oksigen. Sehingga, sel sebagai 
unit terkecil dalam tubuh yang dalam kehidupannya memerlukan 
oksigen, menjadi mengalami kematian. Sel menjadi hancur, dan 
meleleh. 
e. Cairan dari lelehan sel yang tersebar diseluruh tubuh manusia, 
menumpuk pada faring atau tenggorokkan. Sehingga akan terdengar 
suara “gher” dari mulut manusia seiring sisa nafas yang semakin 
melemah. 
 
Selain itu dari proses yang telah disampaikan diatas, seorang 
Neuropsikolog bernama Daniel Carr menjelaskan dalam buku berjudul “The 





sakaratul maut, situasi badan dan otak menjadi tertekan secara ekstrim. Pada fase 
tersebut rasa sakit dan perasaan yang tidak enak juga akan muncul.
56
 
Informasi berikutnya mengenai tahapan yang terjadi pada tubuh setelah 
nyawa lepas dari jasadnya adalah ketika dalam hitungan jam, kalsium akan 
terbentuk pada jaringan otot. Sehingga hal itu menyebabkan kekakuan selama 36 
jam. Setelah itu, otot menjadi relaks dari satu bagian kebagian yang lain disertai 
dengan keluarnya sisa feses dan urin. Berikutnya, kulit akan menyusut dan 
mengering, hal ini menyebabkan rambut dan kuku seolah terlihat tumbuh. 
Gravitasi akan menarik semua darah ke arah bawah, menyebabkan kulit menjadi 
pucat dan bercak-bercak merah. Dalam hitungan hari, tubuh menjadi kehijauan 
karena enzim dalam organ tubuh mencerna diri mereka sendiri dengan bantuan 
bakteri. Setelah itu, tubuh mulai beraroma tidak sedap karena adanya proses 
pelepasan bahan kimia seperti putrescine atau cadaverine. Hitungan minggu 
kemudian, belatung menghabiskan 60% dari tubuh. Kemudian, tubuh menjadi 
keunguan lalu menghitam bersamaan dengan bakteri yang terus menghabiskan 
tubuh. Rambut mulai rontok, karena sudah tidak mendapatkan nutrisi lagi.
57
 
Sel yang telah mati kemudian mencair, menyebabkan banyak gas yang ada 
pada tubuh. Gas tersebut melepaskan bakteri, dan membuat tubuh menjadi 
bengkak. Proses inilah yang menghasilkan belatung untuk melakukan 
pembusukkan pada tubuh manusia yang telah mati. Setelah belatung 
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menghabiskan daging yang ada pada manusia, maka kerusakan organ secara 
permanen telah terjadi. Oleh sebab itu, yang tersisa dari manusia hanya tulang 
belulangnya saja. Tulang termasuk bagian dari tubuh manusia yang cukup sulit 
melakukan pembusukan, ia membutuhkan waktu yang lama hingga hitungan 




C. Kematian Manusia Dalam Pandangan Islam 
1. Memahami Kematian Manusia Dalam Islam 
Kematian didefinisikan oleh ulama sebagai ketiadaan hidup atau lawan 
dari kehidupan. Kematian dialami dua kali oleh manusia, yaitu pertama disaat 
sebelum kelahirannya atau sebelum ruh ditiupkan kepadanya. Adapun kematian 
kedua adalah ketika manusia menghembuskan nafas terakhir untuk meninggalkan 
dunia. Sebagaimana kematian dialami sebanyak dua kali, begitu juga dengan 
kehidupan. Kehidupan pertama manusia adalah ketika pertama kali menarik nafas 
didunia sampai dengan menghembuskan nafas terakhirnya. Sedangkan kehidupan 




Kematian adalah takdir seluruh makhluk yang bernyawa, hanya saja hal 
tersebut perkara ghaib yang tidak kita ketahui kapan akan terjadi pada kita. 
Rasulullah saw menganjurkan umatnya untuk senantiasa mengingat hal ini 
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meskipun kematian adalah suatu hal yang mengerikan. Bahkan, dalam suatu 
hadits Rasulullah saw bersabda bahwa orang yang mengingat kematian dan 
mempersiapkannya adalah orang yang cerdas.
60
 
 َىَّهََغف ِسب َصَْ َْلۡا ٍْ ِي  مُجَس َُِءبََجف َىَّهَع َٔ  ِّ ْٛ َهَل ُ َّاللَّ َّٗهَص ِ َّاللَّ ِلُٕعَس َعَي ُذُْ ُل َلَبل ُ َََّّأ َش ًَ ُل ٍِ ْثا ٍْ َل
 َلَبل ًبُمهُخ ُْىَُُٓغَْحأ َلَبل ُمَضَْفأ ٍَ ُِِٛيْؤ ًُ ْنا  ٘ َأ ِ َّاللَّ َلُٕعَس َبٚ َلَبل َُّىث َىَّهَع َٔ  ِّ ْٛ َهَل ُ َّاللَّ َّٗهَص  ٙ ِجَُّنا َٗهَل
 ُطَبَْٛلْلۡا َِكَ َئنُٔأ اًداَذْعِزْعا َُِذَْعث ب ًَ ِن ُْىَُُٓغَْحأ َٔ  اًشْلِر ِد ْٕ ًَ ِْهن ُْىَُْشثَْلأ َلَبل َُظَْٛلأ ٍَ ُِِٛيْؤ ًُ ْنا  ٘ َ َأف 
Artinya : Dari Ibnu Umar, dia berkata: Aku bersama Rasulullah Shallallahu 
„alaihi wa sallam, lalu seorang laki-laki Anshar datang kepada Beliau, 
kemudian mengucapkan salam kepada Nabi Shallallahu „alaihi wa 
sallam, lalu dia bertanya: “Wahai, Rasulullah. Manakah di antara 
kaum mukminin yang paling utama?” Beliau menjawab,”Yang paling 
baik akhlaknya di antara mereka.” Dia bertanya lagi: “Manakah di 
antara kaum mukminin yang paling cerdik?” Beliau menjawab,”Yang 
paling banyak mengingat kematian di antara mereka, dan yang paling 
bagus persiapannya setelah kematian. Mereka itu orang-orang yang 
cerdik.” (HR. Ibnu Majah)61 
 
Orang yang paling banyak mengingat kematian dan mempersiapkan bekal 
untuk menghadapi kematian itu sendiri merupakan orang yang paling cerdas, 
sebagaimana dijelaskan oleh Rasulullah saw pada hadits tersebut. Karena orang-
orang tersebut akan mendapatkan kemuliaan di dunia dan mendapatkan 
kehormatan di akhirat kelak. Hal tersebut ia dapatkan atas upayanya dalam 
menjaga tingkah laku, ikhtiarnya dalam beramal sholih, dan kecintaan serta 
kerinduannya untuk bertemu Allah „azza wa jalla. 
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Banyak mengingat kematian menumbuhkan rasa hati-hati terhadap 
kehidupan dunia dan membuat manusia memperhatikan kehidupan akhiratnya 
yang abadi. Apabila manusia berada dalam kesulitan dan kesempitan sebagai 
ujian dalam hidupnya, maka dengan mengingat kematian hal tersebut tidak akan 
membuatnya risau, karena hal yang terjadi di dunia hanyalah sementara dan 
kesulitan yang dirasakan ketika di dunia tidak sesulit kematian yang pasti 
dirasakan. Begitupun ketika berada dalam kesenangan, apabila manusia banyak 




Begitu banyak tema tentang kematian manusia diungkapkan dalam Al-
Qur‟an, ia diungkapkan dengan berbagai macam istilah, diantaranya Maut, Ajal, 
Wafāt, Ar-Ruj‟a/Rāji‟un, Yaqȋn, Syahȋd/Syuhadā, Raib Al-Manȗn, Qadha 
Nahbahu, dan Halaka. Dari berbagai istilah tersebut ia memiliki pemaknaan yang 
berbeda-beda. Misalnya, penggunaan kata al-Maut bermakna akibat dari 
keluarnya ruh dari tubuh seorang makhluk. Wafāt bermakna kesempurnaan usia, 
kesempurnaan balasan atas segala amal perbuatan manusia di dunia. Al-Ajal 
bermakna batas waktu, janji, dan datangnya kematian. Al-Yaqȋn bermakna 
kemenangan, kepastian, dan sesuatu yang pasti terjadi. Ar-Ruj‟a atau Rāji‟un 
bermakna kembali yang menunjukkan bahwasanya ruh pada jasad kita tidak mati, 
melainkan kembali kepada Pemiliknya. Syahȋd atau Syuhadā bermakna sebutan 
untuk orang-orang yang menemui kematiannya dengan jalan juang sehingga ia 
disaksikan sebagai teladan, dan menyaksikan ganjaran dari Allah swt. Raib al-
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Manȗn bermakna kematian adalah perjalanan masa atau peristiwa-peristiwa yang 
terjadi, bukan karena perintah Allah swt. Qadha Nahbahu bermakna pemenuhan 
janji oleh seorang manusia terhadap amanahnya selama menjalani kehidupan. 
Halaka bermakna jatuh, pecah, terjerumus dalam jurang, dan binasa, sehingga 
istilah ini bisa digunakan untuk kalah dalam perang ataupun keruntuhan suatu 
sistem dalam masyarakat.
63
 Berhubung pada penelitian ini, penulis hanya 
memfokuskan pembahasan tentang isyarat ilmiah pada proses kematian manusia 
dalam Al-Qur‟ān, maka ayat-ayat yang digunakan hanyalah ayat-ayat yang 
didalamnya terdapat isyarat ilmiah saja. 
Setiap manusia memiliki ajal yang telah ditentukan oleh Allah swt. 
Siapapun yang telah sampai pada batas waktunya (ajal), maka tidak ada yang 
dapat menundanya. Begitu juga dengan siapapun yang belum sampai pada 
ajalnya, maka kejadian yang paling membahayakan pun tidak dapat merenggut 
nyawanya.
64
 Sebagaimana firman Allah swt : 
 َر ٖظَۡف   مُل َخََُّجۡنٱ َمِخُۡدأ َٔ  ِسبَُّنٱ ٍِ َل َحِضۡحُص ٍ ًَ َف ِِۖخ ًَ ََِٰٛمۡنٱ َو ٕۡ َٚ ۡىُلَسُُٕجأ ٌَ ٕۡ َّف َٕ ُر ب ًَ ََِّإ َٔ  ُِّۗد ٕۡ ًَ ۡنٱ َُخِمئٓا َۡذَمف 
  ِسُٔشُغۡنٱ ُع ََٰزَي َِّلَّإ َٓبٛ َۡ  ذنٱ ُح َٰٕ ََٛحۡنٱ بَي َٔ  َُّۗصَبف 
 
Artinya : “sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainkan dengan izin Allah, 
sebagai ketetapan yang telah ditentukan waktunya. barang siapa 
menghendaki pahala dunia, niscaya Kami berikan kepadanya pahala 
dunia itu, dan barang siapa menghendaki pahala akhirat, Kami berikan 
(pula) kepadanya pahala akhirat itu. dan Kami akan memberi Balasan 
kepada orang-orang yang bersyukur.”65  
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Kematian adalah terpisahnya ruh dari jasad. Hubungan antara ruh dan 
jasad di analogikan sebagai sebuah lampu yang cahayanya menerangi ruangan, 
bahkan sampai ke setiap sudutnya yang ada. Apabila lampu itu padam atau lampu 
itu dikeluarkan dari ruangan tersebut, maka kegelapan akan menyelimuti seisi 
ruangan. Oleh sebab itu kita mengetahui bahwa yang membuat ruangan tersebut 
dapat difungsikan adalah karena adanya cahaya. Begitupula dengan jasad manusia 
tidak akan dapat menjalankan fungsinya apabila ruh dikeluarkan darinya.
66
 
Ruh mempunyai 2 pengertian, yaitu bersifat jasmani dan rohani. Menurut 
pengertian jasmani, ruh adalah bagian dari jasmani manusia, yaitu zat yang 
bersumber dari hati (jantung), menjadi pusat dari seluruh pembuluh darah yang 
tersebar diseluruh tubuh. Sehingga, manusia dapat merasakan pahit, manis, panas, 
dingin, haus, lapar, senang dan sedih, serta dapat melihat melalui mata, 
mendengar dengan telinga, berfikir dengan otaknya.
67
 
Adapun ruh berdasarkan pengertian rohani adalah ruh tidak termasuk 
jasmani manusia, melainkan rohani. Pengertian ruh ini, membuat manusia dapat 
mengenali diri sendiri, mengenali Rabb-nya, mendapatkan berbagai ilmu 
pengetahuan, berperikemanusiaan, hingga berakhlak baik. Ruh inilah yang 
bertanggungjawab atas perilaku jasad.
68
 
Menurut beberapa ulama, nafs/nyawa berada pada jasmani yang sifatnya 
hanya sementara, hingga tiba waktunya Allah memisahkan kedua hal tersebut 
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dengan berbagai cara. Baik itu akibat kerusakan organ tubuh dari dalam atau 
perusakan dari luar, seperti kecelakaan, pembunuhan, tenggelam, dll. Permisahan 
itu merupakan pemisahan yang sempurna, yang memindahkan nafs/nyawa kepada 
tempat yang telah ditentukanNya (tidak lagi berada di jasmani). Oleh sebab itu, 
nafs/nyawa yang merupakan potensi batiniah masih tetap bergerak, merasa dan 
mengetahui, meskipun dalam dimensi yang berbeda.
69
  
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah menjelaskan, ruh mengalir 
pada jasad secara keseluruhan, tidak berada pada suatu bagian tubuh yang khusus. 
Keberlangsungan hidup ditandai dengan adanya ruh dalam jasad, maka ketika ruh 
berpisah dari jasad, kehidupan di dunia telah berakhir.
70
 
Adapun proses keluarnya ruh dari jasad disebut dengan sakaratul maut. 
Kata Sakarāt (داشكع) adalah bentuk jamak dari Sakrat )حشكع( diambil dari kata 
Sakara yang dari segi bahasa berarti menutup.
71
 Sakratul Maut merupakan tanda 
terdekat seseorang menjelang ajalnya. Setiap manusia pasti merasakan sakaratul 
maut meskipun dengan deskripsi rasa sakit yang berbeda, sesuai dengan tingkat 
keimanan serta amal ibadahnya. Sakratul Maut adalah kesulitan dan penderitaan, 
Ar-Raghib dalam Mufradat mengatakan, “As-Sukru adalah keadaan yang 
menghalangi seseorang dari penggunaan akalnya. Kata ini juga sering digunakan 
untuk minuman yang memabukkan, kemarahan, kerinduan, kesakitan, rasa 
mengantuk, dan hilang kesadaran karena pingsan yang disebabkan rasa sakit yang 
berlebih”. Sakratul Maut lebih menyakitkan jika dibandingkan dengan tebasan 
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pedang, gergaji, ataupun potongan gunting. Semua hal itu terasa sakit ketika raga 
kita terhubung dengan ruh, kita masih dapat berteriak untuk mengungkapkan rasa 
sakit, akan tetapi ketika ruh itu sendiri yang terlepas dari raga, suara jeritan pun 
terputus, tidak dapat lagi meminta pertolongan.
72
 Dari sini, para ulama memahami 
sakaratul maut sebagai keadaan sulit ataupun perih luar biasa yang dialami oleh 
seseorang hingga ruh terlepas dari tenggorokkan. Saat dimana pandangan 
terhadap dunia serta interaksi dengan orang-orang yang ada didunia menjadi 
terputus.  
Imam Al-Qurthubi menjelaskan bahwa Allah swt menggambarkan 
beratnya kematian pada 4 ayat berikut
73
 : 
  ُذَِٛحر ُّ ُۡ ِي َذُُل بَي َِكَ ن ََٰر ِۖ كَحۡنِٱث ِد ٕۡ ًَ ۡنٱ ُحَشۡكَع ۡدَٓءبَج َٔ 
Artinya : “dan datanglah sakratul maut dengan sebenar-benarnya. Itulah yang 
kamu selalu lari daripadanya.”74  
 
 َع َلَبل ٍَي َٔ  ٞء ۡٙ َش ِّ ۡٛ َنِإ َحُٕٚ َۡىن َٔ  َّٙ َِنإ َٙ ِحُٔأ َلَبل ۡٔ َأ ًبثِزَل ِ َّللّٱ َٗهَل َٰٖ ََشزۡفٱ ٍِ ًَّ ِي َُىهَۡنأ ٍۡ َي َٔ ُلِضَُأ
 ِذ ۡٚ َأ ْا ٕٓ ُطِعَبث ُخَكِئ
ٓ ََٰه ًَ ۡنٱ َٔ  ِد ٕۡ ًَ ۡنٱ ِد ََٰش ًَ َغ ِٙف ٌَ ٕ ًُ ِه
ََّٰظنٱ ِرِإ ٓ َٰٖ ََشر ٕۡ َن َٔ  ُُّۗ َّللّٱ َلَضََأ ٓبَي َمۡثِي ْا ٕٓ ُجِشَۡخأ ۡى ِٓ ٚ
 ََٰٚاَء ٍۡ َل ُۡىزُُل َٔ   كَحۡنٱ َش ۡٛ َغ ِ َّللّٱ َٗهَل ٌَ ُٕنَُٕمر ُۡىزُُل ب ًَ ِث ٌِ ُٕٓۡنٱ َةاَزَل ٌَ ۡٔ َضُۡجر َو ٕۡ َٛۡنٱ ُِۖىُكَُغفََأ ِّۦِز
  ٌَ ُِٔشجَۡكزَۡغر 
Artinya : “dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang membuat 
kedustaan terhadap Allah atau yang berkata: "Telah diwahyukan 
kepada saya", Padahal tidak ada diwahyukan sesuatupun kepadanya, 
dan orang yang berkata: "Saya akan menurunkan seperti apa yang 
diturunkan Allah." Alangkah dahsyatnya Sekiranya kamu melihat di 
waktu orang-orang yang zalim berada dalam tekanan sakratul maut, 
sedang Para Malaikat memukul dengan tangannya, (sambil berkata): 
"Keluarkanlah nyawamu" di hari ini kamu dibalas dengan siksa yang 
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sangat menghinakan, karena kamu selalu mengatakan terhadap Allah 
(perkataan) yang tidak benar dan (karena) kamu selalu 
menyombongkan diri terhadap ayat-ayatNya.”75  
 
  َوُٕمۡهُحۡنٱ ِذََغَهث اَرِإ َٓلَّ ٕۡ ََهف    
Artinya : “Maka mengapa ketika nyawa sampai di kerongkongan”.76  
 
 
  َٙ ِلاَشَّزنٱ ِذََغَهث اَرِإ ٓ َّلََل 
Artinya :  “sekali-kali jangan. apabila nafas (seseorang) telah (mendesak) sampai 
ke kerongkongan”77  
 
Imam Ghazali mengatakan, “Jika seorang hamba yang miskin hanya 
menghadapi kesusahan, ketakutan, dan siksa berupa sakaratul maut, maka itu 
lebih layak untuk membuatnya gelisah, menghilangkan gembiranya, sehingga 
kelalaian pun pergi dari dirinya”78 Seorang manusia yang memahami dengan baik 
mengenai dahsyatnya sakratul maut ini, dan kemana perginya ruh ketika sakratul 
maut telah terjadi, tentu akan menyibukkan diri dalam ketaatan. Sehingga, harta 
yang sedikit tidak akan membuatnya gelisah, karena ada hal yang lebih layak 
untuk dikhawatirkan daripada harta atau segala hal fana yang ada di dunia. 
Adanya sakratul maut tidak dapat di ingkari. Ia merupakan kebenaran 
yang pasti terjadi, dan manusia yang mengalaminya akan melihat kebenaran 
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2. Sifat-sifat Kematian Manusia Dalam Al-Qur‟ān 
Adapun untuk memahami kematian manusia menurut Al-Qur‟ān, berikut 
diantara sifat-sifat kematian : 
a. Pasti 
Sudah menjadi sunnatullah bahwa setiap makhluk yang bernyawa pasti 
akan mati, hanya saja kita tidak mengetahui kapan kematian itu akan kita alami. 
Hal tersebut sebagaimana disampaikan dalam Al-Qur‟ān : 
 ُۡدأ َٔ  ِسبَُّنٱ ٍِ َل َحِضۡحُص ٍ ًَ َف ِِۖخ ًَ ََِٰٛمۡنٱ َو ٕۡ َٚ ۡىُلَسُُٕجأ ٌَ ٕۡ َّف َٕ ُر ب ًَ ََِّإ َٔ  ُِّۗد ٕۡ ًَ ۡنٱ َُخِمئٓاَر ٖظَۡف   مُل َۡذَمف َخََُّجۡنٱ َمِخ
 َُّۗصَبف   ِسُٔشُغۡنٱ ُع ََٰزَي َِّلَّإ َٓبٛ َۡ  ذنٱ ُح َٰٕ ََٛحۡنٱ بَي َٔ 
Artinya : “tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. dan Sesungguhnya pada 
hari kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. Barangsiapa dijauhkan 
dari neraka dan dimasukkan ke dalam syurga, Maka sungguh ia telah 
beruntung. kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang 
memperdayakan.”80  
 
Kepastian yang ada pada kematian itu, membuat kita dianjurkan untuk 
senantiasa mengingatnya dan mempersiapkan perjalanan setelah kematian. Karena 
kematian akan datang kepada semua orang dengan berbagai latar belakang harta, 
tahta, rupa, ataupun usia.  
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Tidak ada seorangpun yang dapat menghindarkan dirinya dari kematian, 
seberapapun inginnya dia. Kemanapun ia berlari atau bahkan bersembunyi, dan 
sepandai apapun dalam bernegosiasi, ketika malaikat maut telah datang untuk 
menjalankan tugas, satu detik pun tak mampu kita mengulur waktunya. 
Sebagaimana tercantum di dalam Al-Qur‟ān: 
 َط َٰٗ َشَۡغٚ بٗعبَع َ َٗخََُيأ  ىَغۡنٱ ِذَۡعث ٍُۢ  ي ىُك ۡٛ َهَل َلَضََأ َُّىث ِ َّللِّٱث ٌَ  َُُٕظٚ ُۡىُُٓغفََأ ُۡىٓۡز ًَّ ََْأ َۡذل َٞخِفٓئَبط َٔ  ِۖۡىُكُ  ي َٗخِفٓئب
 ُِّۗ َِّللّ عُ َّّهُل َشَۡيۡلۡٱ ٌَّ ِإ ُۡمل ُّٖۗء ۡٙ َش ٍِي ِشَۡيۡلۡٱ ٍَ ِي َب َُّن َمْ ٌَ ُٕنَُٕمٚ ِِۖخَِّٛهِٓ ََٰجۡنٱ ٍَّ َن  كَحۡنٱ َش ۡٛ َغ ٓٙ ِف ٌَ ُٕفُۡخٚ 
 ٌَ ُٔذُۡجٚ َلَّ ب َّي ىِٓ ُِغفََأ ۡىُكِرُُٕٛث ِٙف ُۡىزُُل ٕۡ َّن ُمل َُّۗبُُٓ ََْٰ َبُِۡهُزل ب َّي ٞء ۡٙ َش ِشَۡيۡلۡٱ ٍَ ِي َبَُن ٌَ بَل ٕۡ َن ٌَ ُٕنَُٕمٚ ََِۖكَ ن
 َص  حًَ ُِٛن َٔ  ۡىُلِسُٔذُص ِٙف بَي ُ َّللّٱ َٙ َِهزَۡجِٛن َٔ  ِۖۡى ِٓ ِعِجبَضَي َٰٗ َِنإ ُمَۡزمۡنٱ ُى ِٓ ۡٛ َهَل َتِزُل ٍَ ِٚزَّنٱ َصََشَجن  ِٙف بَي
 ِثُُٕهل  ِسُٔذ  صنٱ ِداَزِث ُُۢىِٛهَل ُ َّللّٱ َٔ  ٌۚۡىُك 
 
Artinya: “kemudian setelah kamu berdukacita, Allah menurunkan kepada kamu 
keamanan (berupa) kantuk yang meliputi segolongan dari pada kamu, 
sedang segolongan lagi telah dicemaskan oleh diri mereka sendiri, 
mereka menyangka yang tidak benar terhadap Allah seperti sangkaan 
jahiliyah. mereka berkata: "Apakah ada bagi kita barang sesuatu (hak 
campur tangan) dalam urusan ini?". Katakanlah: "Sesungguhnya urusan 
itu seluruhnya di tangan Allah". mereka Menyembunyikan dalam hati 
mereka apa yang tidak mereka terangkan kepadamu; mereka berkata: 
"Sekiranya ada bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan) dalam 
urusan ini, niscaya kita tidak akan dibunuh (dikalahkan) di sini". 
Katakanlah: "Sekiranya kamu berada di rumahmu, niscaya orang-orang 
yang telah ditakdirkan akan mati terbunuh itu keluar (juga) ke tempat 
mereka terbunuh". dan Allah (berbuat demikian) untuk menguji apa yang 
ada dalam dadamu dan untuk membersihkan apa yang ada dalam 
hatimu. Allah Maha mengetahui isi hati.”81  
  
Ayat lain yang juga mengisyaratkan tentang kematian bersifat memaksa, 
yaitu : 
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 َذ ََٰٓ َّشنٱ َٔ  ِت ۡٛ َغۡنٱ ِىِه ََٰل َٰٗ َِنإ ٌَ ٔ  دَُشر َُّىث ِۖۡىُكِٛم
ََٰهُي عُ َََِّّئف ُّ ُۡ ِي ٌَ ٔ  ِشَفر ِ٘زَّنٱ َد ٕۡ ًَ ۡنٱ ٌَّ ِإ ُۡمل ُۡىزُُل ب ًَ ِث ىُُكئ َجَُُٛف ِح
  ٌَ ُٕه ًَ َۡعر 
 
Artinya : Katakanlah: "Sesungguhnya kematian yang kamu lari daripadanya, 
Maka Sesungguhnya kematian itu akan menemui kamu, kemudian kamu 
akan dikembalikan kepada (Allah), yang mengetahui yang ghaib dan 





Ayat berikut juga mengisyaratkan bahwa kematian tidak dapat ditunda 
atau dipercepat : 
  ٌَ ُٕيِذَۡمزَۡغٚ َلَّ َٔ  ٗخَلبَع ٌَ ُٔشِخَۡأزَۡغٚ َلَّ ُۡىُٓهََجأ َٓءبَج اَِرَئف ِۖٞمََجأ ٍخ َُّيأ  مُكِن َٔ 
Artinya: “tiap-tiap umat mempunyai batas waktu; Maka apabila telah datang 
waktunya mereka tidak dapat mengundurkannya barang sesaatpun dan 
tidak dapat (pula) memajukannya.”83 
 
c. Ghaib  
Sebagaimana sifat yang pertama, kematian merupakan sebuah keniscayaan 
bagi makhluk yang bernyawa. Namun, perihal waktu kejadiannya merupakan 
perkara yang gaib. Tidak ada satupun yang mengetahui tentang hal itu, bahkan 
seorang Rasul. Sebagaimana ayat di dalam Al-Qur‟ān yang menyatakan : 
 اَرب َّي ٞظَۡف  ِ٘سَۡذر بَي َٔ  ِِۖوبَحَۡسۡلۡٱ ِٙف بَي َُىهَۡعٚ َٔ  َث ۡٛ َغۡنٱ ُل  َضُُٚ َٔ  ِخَلب َّغنٱ ُىۡهِل عَُِذُِل َ َّللّٱ ٌَّ ِإ ِۖاٗذَغ ُتِغَۡكر
  ٘ َ ِأث ُُۢظَۡف  ِ٘سَۡذر بَي َٔ  ُُۢشِٛجَخ  ىِٛهَل َ َّللّٱ ٌَّ ِإ 
ٌُۚدٕ ًُ َر ٖضَۡسأ 
Artinya : “Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan 
tentang hari Kiamat; dan Dia-lah yang menurunkan hujan, dan 
mengetahui apa yang ada dalam rahim. dan tiada seorangpun yang 
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dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya 
besok. dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana 
Dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Mengenal.”84  
 
d. Kematian Bukanlah Kebinasaan 
Kematian adalah berpindahnya ruh dari satu tempat ke tempat lain. 
Kematian bukanlah kebinasaan, melainkan suatu keadaan dimana kita berpulang 
menuju keabadian. Meski jasad telah hancur, tetapi ruh kita tetap ada menempuh 
perjalanannya kembali kepada Allah swt, mempertanggungjawabkan segala amal 
yang telah dilakukan semasa hidup didunia. Oleh sebab itu, kematian bukanlah 
ketiadaan hidup secara mutlak, hanya saja kehidupannya berlanjut di alam lain.
85
 
Sebagaimana firman Allah swt dalam Al-Qur‟ān : 
 ِٙهُخۡدٱ َٔ  ِ٘ذ ََٰجِل ِٙف ِٙهُخۡدَٱف ٗخَِّٛضۡش َّي َٗخِٛضاَس ِكَ  ثَس َٰٗ َِنإ ٓٙ ِعِجۡسٱ ُخَُِّئ ًَ ۡط ًُ ۡنٱ ُظۡفَُّنٱ َبُٓزََّٚٓأ ََٰٚ  ِٙزََُّج 
Artinya: “Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang 
puas lagi diridhai-Nya. Maka masuklah ke dalam jama'ah hamba-
hamba-Ku. masuklah ke dalam syurga-Ku.”86 
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